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Jasa para syuhada Islam sudah semestinya dikenang,
dan kepahlawanan mereka diperingati agar menjadi teladan di jalan
perjuangan. Umat yang besar adalah umat yang selalu mengingat
dan mengenang jasa-jasa para pahlawannya! Tidak syak lagi bahwa
Al Husain, cucunda Nabi Muhammad saw. adalah PAHLAWAN BESAR
ISLAM. la harus selalu diingat untuk diteladani serta dikenang
untuk dijadikan Bapak Perjuangan Islam melawan
kesewenang-wenangan dan penyimpangan!

\atbt Muhammad saw

Berduka

Namun sobat, bagaimana kita harus mengenangnya
dan mengabadikan jasa besar Al Husain? Adakah tuntunan atau
teladan Nabi saw. dan salaf shaleh dalam hal ini? Apakah tradisi
BERDUKA DAN MENANGISI AL HUSAIN adalah BID'AH
dan PRAKTIK SESAT?

Buku mungil di tangan Anda akan menjawab tuntas masalah ini
dengan bukti konkrit yang diambil dari Sunnah Nabi saw.
dan praktik para sahabat, bahwa ternyata BERDUKA DAN

MENANGISI AL HUSAIN bukan BID’AH! Bukan TRADISI SESAT!
la adalah SUNNAH NABI MUHAMMAD SAW.!
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PENDAHULUAN

sy(ra, diperingati sebagai hari kesyahidan' al Husain, cucu

tercinta Nabi Muhammad saw. Ia dibantai di Karbala,

beserta keluarga dan pengikut setianya. Para pecintanya
selalu mengenang megatragedi tersebut dengan kesedihan. Di tanah
air tercinta, peringatan Asy(ra tahun ini diwarnai dengan protes
dan demo penolakan oleh sebagian kalangan, khususnya dari kami,
ikhwan Salafi. Caci maki menghiasi mulut-mulut para pendemo,
malah ada upaya melakukan tindakan anarkis.

Para pemuda Salafi militan berdalih, bahwa peringatan
mengenang kesyahidah al Husain adalah bid’ab dan praktik sesat!
Karenanya dengan semangat Amr Ma'rif dan Nahi Munkar—yang
selalu didoktrinkan oleh para ustadz Salafi, termasuk saya—mereka
berusaha agar acara-acara yang digelar kaum Muslimin Pecinta al
Husain, baik dari kalangan Ahlusunnah (NU), apalagi yang digelar
oleh kaum Syi'ah yang mereka sebut sebagai kaum Rafidhah itu
tidak terlaksana.

Sebagai seorang ustadz Salafi—yang bersemangat mendidik
kader muda untuk memurnikan Tauhid dan berpegang teguh
dengan Sunnah Nabi saw.—saya pun berusaha menjauhkan mereka
dari praktik-prakeik bid’ah seperti itu. Apalagi, ketika praktik itu
menjadi tradisi kaum Syiah (yang kita sebut sebagai Rafidhab),

musuh bebuyutan kami, kaum Salafi.

Namun, tanpa saya berniat mencari riwayat tentang sikap
Nabi saw. terhadap apa yang kelak akan dialami al Husain, Allah
membukakan mata saya kepada sebuah hadis riwayat Al Hakim

1 Tidak diragukan lagi bahwa al Husain putra Ali adalah Syahid dan para pembunuhnya
pasti akan dimurkai Allah dan memperoleh siksa di neraka. Demikian Ibnu Katsir ketika
memperkenalkan siapa al Husain, ‘... asy Syahid, anak putri Rasulullah saw. Fatimah az
Zahra’ ra., belahan jiwa Nabi di dunia ini... (Baca al Bidayah wa an Nihayah,8/147. Dar al
hadits. Kairo, thn.1427 H/2006 M. dengan takhrij dan tahgiq Ahmad Jad)
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dalam kitab @/ Mustadrak, ketika Jibril di hari kelahiran al Husain
memberitahukan, bahwa al Husain kelak anak dibunuh. Beliau saw.
pun meneteskan air mata kesedihan atas apa yang bakal dialami
cucu tercintanya itu.

Saya benar-benar tersentak seakan tak percaya, ternyata
apa yang diprakrikkan oleh kaum Syi'ah yang kita sesatkan telah
diteladankan oleh Nabi Muhammad saw. Pada mulanya saya
merasa sesak napas, hanya bisa menggeleng-gelengkan kepala sambil
berucap La Hauli Wa Lé Quwwata Illi Billih, apa yang sedang saya
temukan ini?!

Dengan temuan itu, saya masih berandai-andai, semoga hadis
ini hanya satu-satunya hadis yang berbicara dalam masalah ini.
Agar saya bisa menenangkan pikiran, bahwa jangan-jangan itu
hanya buatan kaum Rafidhah belaka. Apalagi, kami (para ustadz
Salafi) kenal al Hakim agak sedikit berbau Syi’ah! Seringkali dengan
alasan itu pula kami meyakinkan kepada jama'ah ligs, bahwa
berbagai hadis Nabi saw. tentang keutamaan Ahlulbait, khususnya
sahabat Ali bin Abi Thalib ra. adalah lemah. Bahkan tidak jarang
yang palsu. Sebab al Hakim tidak murni kesunniannya. Ia condong
kepada pemikiran Syi’ah!

Saya pun terus berusaha membujuk diri sendiri, bahwa sikap
penentangan kami kepada praktik peringatan Asytra adalah karena
ia tradisi sesat dan praktik Bid’ah! Meski telah menjadi tradisi kaum
Muslimin lain; NU, FPI apalagi Syi’ah Rafidhah

Karenanya saya begitu kecewa, ketika Pimpinan sebuah Ormas
Islam yang kami harap menjadi ujung tombak perlawanan terhadap
perkembangan Syi'ah di tanah air, justru mengadakan peringatan
hari Asytra! Sungguh mengecewakan apa yang dilakukan Pimpinan
Ormas itu!! Terbersit dalam pikiran, memang kita yang salah ketika
mengandalkan para Habib untuk menggantikan peran akrifis Salafi,
dalam membendung dan memerangi aliran Syi’ah Rafidhah. Sebab,
kekentalan darah kehabiban rupanya mengalahkan segalanya.
Ditambah lagi, akidah para Habib, Kyai, Ajengan dan kaum
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Sufi sama dengan Syi'ah. Khususnya, dalam hal beristighatsah dan
penyembahan terhadap kuburan dan orang-orang yang sudah mati!!

Diperparah lagi, ternyata, tidak sedikit Habib dan Kyai yang
telah menjalin kerja sama dengan kami (Salafi) dan mendapat
kucuran dana yang tidak sedikit, ternyata di belakang layar juga
bermain mata dengan para Habib yang Syi’ah Rafidhah. Berangkat
dari kekecewaan itu, para arsitek gerakan Salafi di Indonesia, segera
menurunkan Laskar Anti Syiab!!

Irulah yang sekarang sedang kita saksikan di negeri ini.
Beberapa tahun silam, kami masih bersembunyi di balik kepalan
tangan-tangan para habib dan kyai untuk meninju Syi'ah Rafidhah.
Kini, kami terpaksa harus turun sendiri ke arena. Sebab ternyata
mereka tidak terlalu bisa diandalkan untuk memerangi Syi'ah!

Ya, benar! Temuan hadis riwayat al Hakim tersebut, belum bisa
menggeser keyakinan saya akan kebid’ahan dan kesesatan prakrik
tangisan di hari Asytra. Entah karena ketulusan doa kedua orang
tua saya, di malam-malam hening giyamullail mereka (agar kelak
putranya menjadi orang yang berjalan di atas shirdth mustagim,
menjadi ustadz yang dapat menunjukkan umat manusia ke jalan
yang benar) Allah SWT selalu membuka mata saya untuk—sekali
lagi, tanpa pretensi apapun—bertemu dengan hadis-hadis lain
tentang tangisan Nabi saw. dalam mengenang al Husain cucu
tercintanya. Dari hadis-hadis yang saya temukan itu, kebanyakannya
sangat asing di telinga kami, para ustadz Salafi. Terlebih bagi kaum
awam, yang hanya menikmati sajian para ustadz semata. Namun,
saya dapat saksikan, betapa istimewa dan agungnya apa yang akan
dialami oleh al Husain di Karbala’ itu. Sampai-sampai, Allah SWT
mengirim berkali-kali para malaikat-Nya untuk berbelasungkawa
kepada Nabi-Nya!

Setelah itu, saya benar-benar terpanggil untuk meluangkan
waktu meneliti masalah ini. Saya memilih beberapa kitab rujukan
utama kami dalam Tarikh Islam, seperti kitab 4/ Biddyah wa an
Nihdyah karya al Hafidz al Mufassir kebanggaan kami (Salaf);

|
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Ibnu Karsir ad Dimasyqi (W. 774 H). Saya membaca lembar demi
lembar keterangan berharganya, tentang apa yang terjadi di masa
kekuasaan Yazid putra Mu'awiyah. Khususnya, yang terjadi kepada
al Husain ra. Saya benar-benar terkejut, kenyataannya ridak seperti
yang selama ini kita ketahui dan yakini. Ibnu Katsir yang selama
ini kami anggap pemikirannya sejalan dengan kami, ternyata
telah merangkum banyak hadis tentang tangisan Nabi saw. atas al
Husain. Ia susun laporan itu dari riwayat para ulama, utamanya
Imam Ahmad bin Hanbal. Ia menulis sebuah pasal dengan judul:
Wa Hidzihi Shifatu Maqtalihi Makbidzatun Min Kalami Aimmati
Hidza asy Syani La Kami Yazumubu Ahlu ar Tasyayyu'’i Min al
Kadzibl (Dan Ini Adalah Keterangan Tentang Terbunuhnya Al
Husain Yang Diambil Dari Keterangan Para Imam Dalam Bidang
Ini, Tidak Seperti Kepalsuan Yang Diaku Oleh Penganut Syi‘ah).
Dalam pasal itu, la menceritakan dengan detail peristiwa demi
peristiwa yang terjadi terhadap al Husain dan para sahabatnya di
Karbala’. Ta mengutip bait-bait syair yang digubah, saat perang
duel antara al Husain dan para sahabatnya melawan pasukan Yazid.
Tidak terkecuali bait-bait yang dibaca Yazid untuk mencemooh
al Husain, saat ia menyaksikan kepala al Husain digeletakkan di
hapadannya. Bagaimana dari bait-bait syair yang ia baca itu, para
ulama menghukumi Yazid sebagai munafik. Yazid juga memukul
bibir al Husain dengan tongkat pendek yang ada di tangannya,
sehingga mengundang protes sebagian sahabat yang hadir di
istana. Abu Barzah al Aslami yang ketika itu hadir di istana Yazid
berkata kepadanya, Angkatlah tongharmu itu. Aku benar-benar
telah menyaksikan Rasulullah saw. mengecup bibir itu.” Kemudian
ia keluar meninggalkan istana Damaskus.? Lalu untuk memuaskan
dendam kesumatnya, Yazid menancapkan kepala cucu Nabi itu di
atas tiang di kota Damaskus, selama tiga hari. Setelahinya, ia simpan
di gudang senjata, sehingga ketika Abdul Malik menjadi Khalifah
kepala itu diambil dan dikuburkan.

Semua laporan Imam Ibnu Karsir tentang perlakuan keji
2 Ibid.186.
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Yazid terhadap (kepala) al Husain membuktikan, bahwa ia benar-
benar terlibat! Ia benar-benar setuju, bahkan memerintahkan
pembantaian itu! la ingin meluapkan kedengkiannya kepada Nabi
saw. dengan membalas dendam keluarganya. Bukti lebih nyata dari
perintah Yazid, para wanita keturunan Rasulullah saw.; Zainab
putri Ali, Ali putra al Husain, serta bocah-bocah kecil lainnya
diborgol dan ditawan. Mereka digelandang dari padang Karbala’
menuju Kufah dan kemudian diteruskan ke Damaskus; ibu kota
pemerintahan. Setibanya para tawanan dari keluarga Nabi saw,
Yazid membuat pesta kemenangan! Ini adalah bukti kuat, bahwa
Yazid sangat bergembira dengan terbunuhnya al Husain. Ia juga
berbahagia menyaksikan putra-putra Nabi saw. ditawan dan
dihinakan! Sebuah kenyataan yang sering kali diingkari ikhwan
Salafi. Mereka berusaha mengatakan, bahwa Yazid tidak terlibat
dalam terbunuhnya al Husain. Ia malah bersedih dan menangisi
kematiannya. la menghormati keluarga Nabi saw. yang digiring
pasukannya ke Damaskus, serta berbagai kebohongan yang sengaja
disebarkan untuk membersihkan nama Yazid!!!

Demikian yang saya baca dari Ibnu Katsir.? Karenanya, sangat
aneh jika kita (Salafi) masih harus bersikap membela Yazid, hanya
karena kebencian kita kepada Syi'ah Rafidhah!!

Setelah itu, penelusuran sayalanjutkan ke pasal berikutnya. Ibnu
Katsir makin membuat saya tak berdaya, serta harus menanggalkan
baju taashshub. la telah mendobrak benteng fanatisme dalam
jiwa dan pikiran saya. Ia telah melelehkan kekakuan hati. Ia telah
membuka pikiran saya, untuk menyaksikan kebenaran dalam
masalah ini. Ia juga menyajikan setumpuk hadis shahih tentang
informasi malaikat Jibril as. kepada Nabi saw., bahwa a/ Husain putra
beliau akan dibunub di Karbala’ dan Nabi pun menangis! Ya, benar!
Nabi saw. menangisi al Husain!! Ali bin Abi Thalib menangisinya!
Ummu Salamah istri Nabi saw. menangisi dan meratapi kesyahidan
al Huain. Bahkan jin pun menangisi dan meratapi al Husain! Dalam
mimpinya, Ummu Salamah menyaksikan Nabi hadir di tanah
3 Ibid.168-192.
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Karbala' untuk memungut darah-darah suci al Huszin!! Semua itu
membuart saya benar-benar tersentak, serta harus meneliti kembali
faham keagamaan yang saya anut selama ini!

Seketika saya menyadari, bahwa tradisi gembira di hari Asyiira
yang kita jalankan selama ini, jauh dari tradisi Ahlu Sunnah.
Ia—seperti dikatakan Ibnu Katsir—adalah tradisi dan kebiasaan
buruk kaum Nawishib. Jika Syiah Rafidhah kita tuduh telah
melewati batas kewajaran dalam mengespresikan kesedihannya,
ternyata kita justru terjebak dalam tradisi sesat dan menyesatkan,
yang diteladankan oleh para Nawdishib. Ibnu Katsir berkata, “Dan
kaum Nawdshib dari penduduk Syam telah sengaja menyalahi kaum
Rafidhah dan Syi'ab* di hari Asyura. Mereka (Nawdshib)—mulai awal
bulan Mubarram—hingga hari Asyura memasak bubur-buburan,
mandi memakai minyak wangi, mengenakan baju paling indah dan
menjadikan hari itu sebagai hari raya. Mereka menyiapkan berbagai
makanan. Mereka menampakkan kegembiraan dan kebahagiaan.
Semua itu mercka lakukan karena ingin menentang Rawafidh!”

Jadi sebenarnya tanpa disadari, kita telah terjatuh dalam
kubangan tradisi jelek kaum Nawdshib. Mereka kaum sesat dan
berakidah cacat yang memusuhi keluarga Nabi kira Muhammad
saw.*

Ala kulli hal, Tbnu Katsir telah menyadarkan saya! Ya, benar.

Saya telah melakukan pengecekan dan penelitian terhadap kualitas

4 Di sini sekali lagi saya dibuat bingung oleh Ibnu Katsir, di mana ia membedakan antara
Syi’ah dan Rafidhah, sementara kita (Salafi) selalu mengidentikkan Syi'ah dengan Rafidhah!
Jadi kita ini sebenarnya sedang mengikuti siapa?!

5 Al Biddyah wa an Nihdyah,8/196. Dar al hadits. Kairo, thn.1427 H/2006 M. dengan
takhrij dan tahqiq Ahmad Jad)

6 Harus diakui bahwa kita (Salafi) benar-benar tidak pernah menunjukkan sikap yang
semestinya terhadap kelompok Nawashib. Tidak pernah mengecam penyimpangan akidah
mereka terhadap keluarga Nabi saw. Bahkan, kita terkesan membela dan membenarkan
prilaku jahat dan penyimpangan akidah mereka. Hal itu boleh jadi karena kita hanya
dipaksa memusuhi Syi’ah Rafidhah (yang kita anggap musuh besar islam), sehingga fokus
perhatian kita hanya tertuju bagaimana memusuhi Syi'ah! Akibatnya kaum Nawashib
yang terang-terangan menyimpang dan sesat akidahnya kita lupakan. Bahkan kita anggap
sahabat. Atau boleh jadi karena pada sebagian penganut Salafi (yang mengikuti Dakwah
Syeikh Muhammad bin Abdul wahhab) terdapat penyakit kanashibian itu sendiri, sehingga
wajarlah apabila mereka bermesraan, membela dan mendukung peny:mpangan akidah itu!
Allahu A’lam.

14
D




Nabi Muhammad saw Berduka Dan Menangisi Al Husain, Mengapa Kita Tidak?!

sanad setumpuk riwayat itu. Tidak hanya bertaklid buta kepada
Ibnu Katsir. Selain itu, saya adalah ustadz yang dipersiapkan sebagai
pakar dan ahli hadis. Walaupun kenyataannya, gelar itu sangat naif
untuk diri saya, sebab sebenarnya selama ini saya hanya seorang
pengekor Syeikh Nashiruddin al Albani. Ternyata, tidak sedikit dari
riwayat itu adalah memang benar-benar shahih. Saya pun tidak
berdaya. Saya berkata dalam diri saya, akankah saya menjual «/
haq dengan keangkuhan dan fanatisme buta? Hanya karena saya
membenci sekelompok kaum —yang saya cela—dengan gelar

Syi’ah Rafidhah?!

Saya pun akhirnya bersujud di hadapan hadis-hadis Rasulullah
saw. Saya campakkan jauh-jauh keangkuhan, yang pernah
menjerumuskan Iblis ke dalam murka Ilahi. Saya lebih memilih
jalan hidup para malaikat, dengan penuh ketaatan bersujud kepada
Adam as. Kendati saya mengetahui, keputusan yang saya ambil
dan jalan yang saya tempuh beresiko. Karena boleh jadi, mereka
menuduh saya plin-plan! Tidak konsisten memegang manbaj
dakwah! Tertipu oleh muslihat Syi’ah Rafidhah! Atau jangan-
jangan, mereka akan berbuat anarkis terhadap saya. Memang
demikian yang selama ini kami doktrinkan kepada jama'ah kami,
bahwa di antara tingkatan Amr Maruf dan Nahi Munkar adalah
dengan tangan! Dengan tindakan! Tidak cukup hanya dengan lisan,
da'wah billisan. Oleh sebab itu, untuk sementara waktu, saya tetap
akan bergabung, menjalankan tugas sebagai da%i. Saya bertekad
memberikan penyadaran kepada mereka, mengarahkan kepada
kebenaran sejati. Bukan fanatik buta, membela doktrin aliran!

Saya berdoa kepada Allah SWT; semoga diberikan taufik
dan kemudahan dalam memberi petunjuk ke jalan yang benar,
serta memberi kekuatan iman dan keteguhan jiwa untuk tetap
berpegang teguh dengan Sunnah nabi-Nya. Bukan Sunnah palsu
yang diatasnamakan Nabi saw.!
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Mengapa Risalah Ini Saya Tulis

Berangkat dari keprihatinan atas kejahilan ikhwan Salafi terhadap
Sunnah Nabi Muhammad saw. dalam masalah berduka dan
menangisi al Husain as, saya terpanggil untuk menulis risalah kecil
ini; risalah yang menyajikan bukti-bukti mutabarah dari hadis-
hadis shahihah prakiik Nabi Muhammad saw. dalam masalah ini.
Sebab saya yakin, bahwa yang mendorong aksi protes sebagian
ikhwan dan akhawar Salafi, untuk menentang pelaksanaan acara
memperingati Asyira adalah kejahilan semata. Saya tahu persis,
kebanyakan mereka adalah kaum taat beragama dan berjiwa militan
dalam menjalankan prinsip Amr Ma’rufdan Nahi Munkar. Namun,
kejahilan tentang apa itu maruf dan munkar telah menjebak
mereka dalam praktik-praktik yang salah. Yang maruf mereka
cegah dan perangi, sementara yang munkar mereka biarkan, bahkan
sebagiannya mereka dukung!

Oleh karena itu, dengan Risalah kecil ini mudah-mudahan
mereka yang bertindak bodoh dan tertipu oleh ajakan kejahilan,
dapat segera sadar dan kembali ke Shirith Mustagim. Sebab ternyata,
Nabi Muhammad saw. adalah yang pertama kali meneladankan
kedukaan, serta menangisi al Husain cucunya.

Saya yakin, hanya segelintir dari mereka yang memprotes
keras dan melakukan demo anti Peringatan Asyfira atas dorongan
kedengkian kepada al Husain, serta demi membela Yazid sang
Durja. Percayalah, hanya sedikit yang bermental dernikian. Tetapi
memang tidak bisa dipungkiri, bahwa mereka ada. Karenanya, jika
kedengkian dan rasa hasad yang mendasarinya, sayz tidak terlalu
yakin mereka akan sadar dan kembali mengikuti Sunnah Nabi
Muhammad saw. Sebab kedengkian adalah penyakir kronis, yang
menjerumuskan Iblis ke dalam lembah pembangkangan dan maksiat
kepada Allah SWT! Ia adalah penyakit yang akan menumbuhkan
kemunafikan dalam jiwa, kemudian akan menggiring mereka
berbaris bersama iblis dan para dzalimin. Naudzubillah!!

Dalam Risalah ini Anda dapat menyaksikan, bahwa Nabi
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Muhammad saw. tidak hanya sekedar memerintah agar menangisi
al Husain cucunya. Akan rtetapi, beliau memperagakan sendiri
Ritual Tangisan dan Kesediban atas kesyahidannya. Bahkan tidak
hanya sekali dan dalam satu kesempatan, namun dalam puluhan
kesempatan. Penulis akan menyajikannya, agar kita meneladani.

Semoga dengan mengetahui teladan Nabi saw. dalam Ritual
Tangisan dan Kesedihan atas megatragedi Asyfira, menjadi jelas
bagi kaum Muslimin, bahwa praktik itu benar-benar sunnah dan
jauh dan dugaan bid'ab, seperti yang dituduhkan secara keji!

Harapan penulis semoga amal sederhana ini diterima Allah
dengan Qabilin Hasanin, serta dapat menumbuhkan kesadaran
pada jiwa dan pikiran umat Islam. Amén Ya Rabbal Alamin.

Penulis

Jakarta: 20 Muharram 1434 H
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Mengapa Umat Islam Harus Mencintai
Keluarga Nabi Muhammad Saw.
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BEBERAPA FAKTOR
YANG MENGHARUSKAN UMAT ISLAM
MENCINTAI AHLULBAIT NABI SAW.

S A

ecintaan kepada Nabi Muhammad saw. adalah syarat
K keimanan yang disepakati kaum muslimin. Ayat-ayat Al

Qur'an telah menegaskan kewajiban tersebut. Demikian
juga dengan sabda-sabda Nabi Muhammad saw. sendiri.

Karena gamblangnya masalah ini, dan ia merupakan prinsip Islam
yang telah diketahui secara luas oleh kaum Muslimin, maka saya
tidak akan memperpanjang pembicaraan dalam masalah ini. Saya
lebih memilih membicarakan sebuah prinsip lain, yangjuga disepakai
umat Islam dan ditegaskan secara detail oleh para ulama. Namun
karena alasan-alasan tertentu, di antaranya agar tidak memberi
peluang bagi Syi’ah untuk menerobos ke jantung pemikiran kaum
Muslimin secara umum, maka kita pun mengabaikan prinsip yang
satu ini. Sehingga siapapun yang mulai angkat suara membicarakan
masalah ini, segera dicurigai sebagai agen Syi’ah dan sering dituduh
Syi'ah Rafidhab yang sedang bertagiyyah!!

Oleh sebab itu, saya mempersiapkan diri untuk dituduh
apapun oleh mereka, yang belum menyadari pentingnya apa yang
akan saya sajikan. Tetapi pada waktu yang sama saya yakin, setelah
membaca dan merenungkan sajian di bawah ini, mereka akan segera
sadar, memaklumi dan mendukung kebenaran prinsip Islam yang
terabaikan ini.

Pasal ini sengaja saya tulis, sebagai pengantar untuk bahasan
inti Risalah kecil ini. Tujuannya agar menjadi jelas, bahwa kejahatan
terhadap Al Husain ra. telah mengoyak-ngoyak wajah keislaman.
Cucu Nabi saw ini wajib dicintai, dibela dan dijunjungtinggi serta
dimuliakan. Bukan kita telantarkan. Apalagi, kita mendukung dan
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membela para pembunuhnya!

Berikut ini adalah beberapa faktor yang menjadi argumentasi
‘wajibnya mencintai Ahlulbait Nabi saw.” Saya merangkum dari
penelitian terhadap buku-buku hadis dan keterangan para ulama.

Eratnya hubungan pertalian keluarga, Ahlulbait dengan Sang
pembawa Risalah Akhir saw. paling mulianya makhluk Allah SWT.
Dalam salah satu hadis shahih beliau pernah menegaskan hal
tersebut melalui sabdanya:

< AT IS ) < Y
N e \ Sl \, 4 e P v{
&5“-, JL“S-‘. Ygﬁ“\t‘})ﬁ- p; ET"“"SJ':.’J‘""'
“Kelak dibari kiamat setiap sebab dan garis keturunan akan
terputus kecuali sebab dan garis keturunanku.”

Kehormatan dan keagungan keluarga Nabi saw. telah diketahui
oleh setiap muslim.

. B o Sty s
2 Faktor (2)
- S o

Kecintaan kepada Ahlulbait merupakan upah atas penyampaian
risalah akhir, sesuai dengan nash al-Qur’an al-Karim, juga sesuai
dengan kesepakatan kaum muslimin secara keseluruhan.

FRCRUIARE BN
“Katakanlah:" Aku tidak meminta kepada kalian sesuatu upah
pun atas seruanku kecuali kecintaan kepada al-Qurba (keluargaku).”
(QS.al-Syura :23)
Para ulama meriwayatkan dari S2id ibn Jubair dari sahabat
Ibnu Abbas ra. bahwa ia berkata, “Ketika turun ayat:

\E
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BN IARE
Para sahabat Nabi saw. bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah

keluargamu yang wajib atas kita untuk mencintai mereka?” maka

Nabi saw. menjawab:
“‘Mereka adalah s ,
P ):’Qo\é Ji}o

Ali, Fatimah dan kedua putra mereka.”’

B BT s BTy .
- Faltor (3) (>
~ LT %

Kelak di hari kiamat setiap pribadi akan ditanya masalah
kecintaan  kepada  Ahlulbait, Allah SWT  berfirman:

R
Oyiegil 2585
“Dan  tahanlah mereka (di tempar perbentian) karena
sesunggubnya mereka akan ditanya’”.
Riwayat dari Abu Salid al Khudri terkait ayat di atas,
menerangkan bahwa mereka akan ditanyai tentang mencintai Ali.
Al Wahidi seorang ulama besar ahli tafsir menegaskan: “Riwayat
menyebutkan bahwa maksud dari firman Allah SWT “Dan tabanlah
mereka (di tempat pemberbhentian) karena sesunggubnya mereka akan
ditanya” adalah tentang mencintai Ali dan Ahlulbait. Allah SWT

telah memerintahkan Nabi-Nya untuk menyampaikan kepada

1 Hadis di atas diriwayatkan oleh Ulama, di antaranya Imam Ahmad, Ath Thabarani,
Al Hakim, Ibnu Abi Hatim, Ibnu Mardawaih, Ibnu At Mundzir dan Ath Thabari. Hadis di
atas juga telah disebutkan dan dishahihkan oleh banyak ulama dan ahti tafsir ketika
mereka menafsirkan ayat di atas. Di antara mereka adalah: As Suyuthi dalam Ad Durr Al
Mantsar,7/348 dan Al Iklil:190, an Nasafi dalam tafsirnya,4/105, az Zamakhsyari dalam Al
Kasysydf,3/467, ath Thabari dalam Jdmi’ al Baydn,24/16, Fakhruddin ar Razi dalam Mafdtih
Al Ghaib,27/166, lbnu Hajar Al Haitami dalam ash Shawdiq: 170, Ibnu Hajar al Asqaltani
datam Fathul Barf,18/188, Kamaluddin Ibnu Talhah dalam Mathalib Al $41:8, Muhibbuddin
ath Thabari dalam Dzakhair al ‘Ugbd:25, al Hamawaini dalam Kifayat al Khisham:96, Abu
Hayyan dalam al Bahr al Muhith,7/517, Nidhamuddin an Nisaburi dalam tafsirnya yang
dicetak di pinggir tafsir ath Thabari,25/31, lbnu Katsir dalam tafsimya,4/112, al Baidhawi
dalam tafsimya,4/123 dan Tafsir Al Khazin,4/94,
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semua, bahwa beliau tidak tidak meminta kepada mereka sesuaru
upah pun atas penyampaian risalah, kecuali kecintaan kepada
keluarga beliau. Artinya, kelak mereka akan ditanyai apakah mereka
benar-benar mencintai mereka sesuai dengan wasiat Nabi saw.
Ataukah sebaliknya, mereka mengabaikan dan meremehkan wasiat
tersebut, sehingga layak untuk dimintai pertanggungjawaban.”

Ibn Hajar dalam kitab ash Shawd’ig: 89 menyebutkan riwayat
dari Abu Sa’id al Khudri, dengan menukil keterangan al Wahidi
di atas. Kemudian ia berkomentar: “Melalui perkataannya, beliau
hendak menunjuk kepada adanya hadis-hadis yang jumlahnya
sangat banyak, terkait dengan ungkapan mewajiban mencintai
Ahlulbait, sesuai dengan wasiat yang disampaikan olech Nabi saw.”

Sekelompok besar dari para penulis terkemuka mencantumkan
hadis tersebut, serta keterangan al Wahidi dalam buku-buku
mereka. Bahkan bukan hanya satu orang yang menyertakan dalam
catatan kaki buku mereka sabda beliau saw. yang shahih:

AT A 2PN

o ol a8 3 e S aly

“Kelak Allah SWT bertanya kepada kalian, bagaimana kalian
memperlakukan kitab-Nya dan Ablulbaitku sepeninggalku?.”

Abu Mudzaffar Sibtu Ibn Jauzi dalam buku 7adzkirah Khawish:
10 mengatakan, “Mujahid berkata: “Dan tahanlah mereka (di tempar
pemberbentian) karena sesunggubnya mereka akan ditanyai.” tentang
kecintaan mereka kepada Ali.

Terkait ayat tersebut, Syeikh al Altsi dalam tafsirnya,23/80
menyebutkan beberapa penafsiran kemudian mengomentari, “Di
antara beberapa penafsiran tersebut yang paling mendekati kebenaran
adalab penafsiran yang menerangkan bahwa pertanyaan itu terkait
dengan akidah dan amal, yang paling utama adalah pertanyaan
tentang tiada Tuhan selain Allah, dan termasuk yang paling utama
darinya adalah pertanyaan tentang kecintaan kepada Ali -Karrama
Allabu wajhabu-.”
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Di dalam kitabnya Nadzmu ad Durar: 109, Syeikh Jamaluddin
az Zarandi al Hanafi menyebutkan secara lengkap keterangan al
Wahidi kemudian beliau berkomentar, “Para ulama, mujtahid,
tokoh hadis tak satu pun dari mereka kecuali mendapatkan kebaikan
yang melimpah serta kejayaan yang gemilang dalam mencintai
Ahlulbait, sebagaimana Allah SWT telah memerintahkan atasnya
melalui firman-Nya :

P UARE By

“Katakanlah:" Aku tidak meminta kepada kalian sesuaru upah
pun atas seruanku kecuali kecintaan kepada al-Qurba (keluargaku).”

Dalam beragama, hendaknya kita senantiasa mengedepankan
Ahlulbait, berpegangteguh dengan mencintai mereka.”

Kemudian ia menyebutkan beberapa sikap para tokoh ulama
terkait kecintaan kepada Ahlulbait serta ungkapan-ungkapan
mereka dalam hal kecintaan.

Faktor (53

Ahlulbait adalah pendamping al-Quran al-Karim sebagaimana
dijelaskan dalam hadis azs-Tsagalain. Kedua peninggalan itu tidak
akan pernah berpisah sehingga bergabung dengan Nabi di telaga/
al-Haudh. Walaupun harus kami akui bahwa hadis a#s-Tagalain
(Kitabullah dan Itrahl/Ablulbait Nabi saw.) sangat asing dan memang
sengaja diasingkan dari pendengaran kita dan kaum Muslimin pada
umumnya.

Fakior 3) 55
TR

Bukti keimanan seseorang adalah kecintaan kepada Ahlulbait.
Diriwayatkan oleh Ath Thabanidani Hasan ibn Ali as. sesungguhnya

25



Kisah Pengemlmraan Seorang Ustadz Salafi Dalam Mencari Kebanaran

Rasulullah saw. bersabda:

(ol e s R 3655, 35 J anl 46 o ol
L er ,,; LBt B N PR e

2 A ML L oty (o

“Mantapkanlah (hatimu) atas kecintaan kzpada kami
Ahlulbait,karenasesungguhnya barang siapa menghadap Allah
dengan mencintai kami pasti ia masuk surga dengan syafa'at kami.
Demi Allah yang jiwaku di tangan-Nya, tidak akan bermanfa'at
amal seseorang bagi dirinya kecuali ia menenal hak kami (atasnya).”

; i i (055,
<= Faktor (6)
T W

Kecintaan kepada Ahlulbait as. adalah pondasi Islam.

Rasulullah saw. bersabda:
SR YL

"Setiap sesuatu itu memiliki pondasi, dan pondasi Islam adalah

kecintaan kepada kami Ahlulbait."

Dalam riwayat lain disebutkan:

Pl AL
... Dan pondasi Islam adalah kecintaan kepadaku dan kepada
Ahlulbaitku.

Ahlulbait adaiah bahtera keselamatan umat, sebagaimana

terdapat didalam hadis mustafag ‘alaib:
VIR A T N I S At A e ;);,
S s S et i e e
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“Perumpamaan Ablulbaitku diantara kalian seperti bahtera
Nub, barangsiapa yang menaikinya ia akan selamat, dan barangsiapa
yang tertinggal ia akan tenggelam.”

Gy o

Faktor (8)

RS aaaa s
Terkabulnya doa dari seluruh umat manusia bergantung pada
bershalawat kepada Ahlulbait, sebagaimana ditegaskan dalam hadis
yang sudah disepakati akan kesahihannya:

G R8sl e ba ol el
.mssrc;;e)s;g;;; J5 3 255 LB s

“Tidak ada doa apapun melainkan ada hijab (penghalang)
antaranya dan langit sehingga didahului dengan bersalmwat kepada
Nabi Saw beserta keluarganya, jika dia melakukan hal tersebut

tersingkaplah hijab itu dan doa akan masuk kedalamnya, namun jika
ia enggan melakukan itu maka doa itu akan kembali (ditolak).”

Hdis ini telah diriwayatkan oleh:

1) Abu Abdillah al Husain bin Yahya al Qattani al Baghdadi
(W.334 H) dari guru beliau al-Shadiq al Hasan bin Urfah al
Baghdadi. Seluruh parawi dalam sanad itu dapat dipercaya.

2) Abu Muhammad Abdurrahman bin Abu Syuraih (W. 392

H) dalam kitab beliau o/ Abddits al Mi'ah dari guru beliau Abu Ali
Isma’il al Warraqi al Baghdadi (W.323H).

3) Abu Hasan Ali bin Ghanayim al Kharaqi al Maliki di pada
jilid pertama Faw#'id-nya.

Dan masih banyak lagi tokoh ulama lain yang meriwayatkan
hadis di atas dalam buku-buku karya mereka. Tidak jarang pula

mereka berargumen dengannya serta bersandar kepadanya.
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Secara mutlak dalam kond151 apapun, bershalawat kepada
Nabi saw disyaratkan untuk menyertakan Ahlulbait di dalamnya.
Tidak boleh memutus keluarga beliau kala bershalawat, baik hal
tersebut dilakukan di dalam tasyahbhud shalat fardhu arau di momen-
momen bershalawat. Diriwayatkan dalam beberapa buku shahih,
musnad serta Sunan dari Ka'ab bin Ujrah dan selainnya (yaitu
Ali bin Abi Thalib, Abu Mas'ud al Anshari, Abdullah ibn Mas'ud,
Abu S2'id al Khudri, Abu Hurairah, Thalhah bin Ubaidillah, Zaid
bin Kharijah, Abdullah ibn Abbas, Jabir bin Abdillah, Zaid bin
Tsabit, Abu Hamid al S2'idi, juga Abdullah bin ‘Amr), bagaimana

Rasulullah saw mengajarkan sahabat cara bersalawat, beliau selalu

EEL T

53: Fa].zto

I‘
...... MJ

menyertakan keluarganya dengan menyebut Shallaliahu Alaibhi wa
Alihi wa Sallam. Hadis-hadis yang menetapkan syari'at hukum
di dalam Islam tidak sebanyak hadis-hadis yang menerangkan
tata cara bershalawat kepada Rasulullah saw. Sebagian para ulama
mengumpulkan nash shalawar dengan berbagai macam bentuknya.
Terdapat lebih dari lima puluh hadis, empat puluh enam darinya
disertai kata keluarga Nabi di dalam shalawat.

Ditambah lagi adanya larangan Nabi saw agar umatnya tidak
bershalawat dengan shalawat buntung (ash Shalawat al Baird).
Beliau bersabda:

p
< PN z

Jede G JE s \,d\;su\y,\;asy
-eééuc;e@ey»w:umoﬂ-ﬂ&

“Janganiah kalian bershalawat kepadaku dengan shalawar
yang terputus! Mereka bertanya, Apa yang shalawat terputus itu?”
Beliau menjawab: “Kalian mengucapkan,” Allabumma shalli ‘ala
Mubammad’ kemudian kalian diam. Tetapi ucapkaniah, Allahumma
shalli ‘ala Mubammad wa Ali Muhammad.”
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ed

Sementara kebiasaan shalawat buntung, sekarang dilakukan
oleh kebanyakan kita, Salafi. Di dalam momen-momen salawat,
ceramah dan dalam buku-buku karya ulama kira, redaksi shalawat
umumnya berbunyi: “Shallallahu ‘alaibi wa Sallama”. Ini adalah
bid’ah yang buruk nan tercela, serta menyimpang dari ajaran
Rasulullah saw. Padahal dengan jelas beliau telah memerintahkan,
meneladankan dan mengajarkannya kepada para sahabat. Beliau
selalu menekankan dan menganjurkan umat untuk mengikuti
Sunnah yang telah diwariskan. Sungguh ucapan beliau bukanlah
ucapan yang batil! Bukankah ucapan beliau itu tiada lain adalah
wabyu yang diwahyukan, yang diajarkan oleh malaikar Jibril as.
yang sangat kuar?! Siapa yang mengikutinya, maka sungguh telah
memperoleh hidayah. Dan siapa yang berpaling darinya, sungguh
telah celaka.

Bencana yang begitu mengerikan adalah adanya pemaksaan
untuk selalu menyimpang dan meninggalkan Sunnah yang telah
ditetapkan, dengan membiasakan diri bershalawat buntung.
Faktanya, kita (Para pengikut Salafi) menjadikan bid’ah itu sebagai
Sunnah yang berlaku. Sungguh ini merupakan penghinaan atas
Nabi Muhammad saw. Naudzubillah min Dzalik.

Qf Faktor (10)

[ 2

Kecintaan kepada Ahlulbait merupakan syarat umum secara
mutlak diterimanya amalan dan ketaaran serta pendekatan diri,
baik itu shalar, haji, puasa sesuai dengan beberapa nash hadis.

Imam ath Thabarani telah meriwayatkan dari Hasan bin Ali.
Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda:

Galls e Ga R 3655 55 Sl 20 45 |l
: G e oy,
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seperti di bawah ini.

1. Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya dan al Hakim dalam
Mustadrak-nya meriwayatkan dari Abu S2’id al Khudri, ia berkata:

SNSRIV B e Yaug, sy

“Demi yang jiwaku ditangan-Nya tiada seorang membenci kami
Ablulbait kecuali akan dimasukkan Allab ke dalam api neraka.”?

Ibnu Hajar Al Haitami dalam as Shawaiq-nya menggolongkan
hadis ini sebagai hadis yang shahih.*

2. Ath Thabari meriwayatkan dari Hasan bin Ali. Beliau
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda:

B RN Ve A e W
“Tiada seorang membenci dan mendengki kami, kecuali akan

dihalau (diusir) dari baudh dengan cambuk dari api.”>

3. Ad Dailaimi meriwayatkan dart Abu Sa’id, ia berkata:
Rasulullah saw. bersabda:

Ge33BTJe el e SE B
“Keraslah murka Allah  atas orang ¥ ang menggangguku dengan
mengganggu ‘itrah (keluarga khusus)ku.”®

Khulashatul Kalam

Dengan memerhatikan semua faktor di atas dan banyak faktor lain,
maka sudah seharusnya umat Islam lebih memberikan perhatian
kepada prinsip Islami yang satu ini, yaitu mencintai keluarga Nabi
saw. Sudah waktunya, ‘memasyarakatkan kecintaan kepada Nabi
saw. dan keluarganya, dan mencintakan keluarga Nabi saw. kepada
masyarakat’. Kita harus menjadikan prinsip Islam ini sebagai agenda

3 lhydu al Mayt; as Suyuthi: hadis nomer.14,
4 Ash Shawaiq:170.

5 lhyau al Mayt; as Suyuthi: hadis nomer.15.
6  Ibid. hadis nomer. 49,




Kisah Pcngemlmraan Seorang Ustadz Salafi Dalam Mencari Kebanaran

pendidikan kita, seperti yang diwasiatkan Nabi saw.:

_ . s e s
A ol g S s SO SV
Didiklah putra-putri kalian atas tiga perkara; kecintaan kepada
Nabi kalian, Kecintaan kepada Ahlulbait Nabi kalian dan membaca
Al quran’

Janganlah kebencian kita (Salafi) kepada Syi'ah Rafidhah
menjadikan kita terjebak dalam kesesatakn kaum yang membenci
keluarga Nabi saw. Dan jangan pula dengan alasan membela
para sahabat Nabi ra. kita mengabaikan perintah Nabi saw. agar
mencintai keluarganya atau tidak bersemangat menjelaskan hadis-
hadis keutamaan mereka ra.

Semoga Allah selalu membimbing kita ke jalan yang lurus.

7  Ibid. hadis nomer.46.
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PASAL DUA:
Teladan Duka Dan Tangisan Nabi saw.
Atas Kesyahiclan Al Husain ra.

2D
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Mantapkanlah (hatimu) atas kecintaan kepada kami Ahlulbait,
karena sesunggubnya barang siapa menghadap Allah dengan mencintai
kami pasti ia masuk surga dengan syafa'at kami. Demi Allah yang
Jiwaku di tangan-Nya, tidak akan bermanfaat amal seseorang bagi
dirinya kecuali ia menenal hak kami (atasnya).

@\/ Faktor (11) E

L Ao g

Al-Quran al-Karim dan sunnah senantiasa memuji Ahlulbait
secara khusus, serta tidak ada seorang pun yang dapat menandingi
kemuliaan mereka. Terdapat begitu banyak kumpulan keutamaan
dan manakib mereka hingga mencapai ribuan. Ibn Abbas
meriwayatkan: Sesunggubnya itu mencapai hampir tiga pulub ribu.

B iy

@: Faktor (12)

RTFIRIL

Di antara faktor-faktor yang mendorong kecintaan kepada
Ahlulbait adalah kesucian nasab mereka. Selain itu, mereka
teristimewakan dengan adanya hikmah, ilmu, akhlak mulia, zuhud,
wara’, ketagwaan, perangai mulia, jiwa sempurna serta keutamaan-
keutamaan insaniah yang tak terbilang, juga tidak akan pernah ada
satupun yang mampu mencapainya.

Setiap faktor yang mendorong kecintaan kepada mereka,
memiliki peran besar di dalam memikat hati setiap insan,
dan menarik simpati setiap jiwa secara utuh. Alangkah besar
keistimewaan mereka?

ES T

g Faktor (13)

Lt il

Adanya ancaman yang sangat keras atas kebencian kepada

Alhulbait Nabi saw. sebagaimana telah diriwayatkan oleh ulama
2 Ibid. hadis ke 18.
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TANGIS DUKA PERTAMA
NABI SAW
SESAAT SETELAI KELAHIRAN AL HUSAIN.

B A

mam al Baihaqi meriwayatkan dengan sanad bersambung
/kepada Ali bin Musa, ia berkata, Ayahku Musa bin Ja'far
berkata, Ayahku Jafar bin Muhammad berkata, Ayahku
Muhammad bin Ali berkata, ayahku Ali bin Husain berkata, Asm&’

bintu ‘Umais berkata:
L N PR R N A A VE P B
Aku membantu persalinan nenekmu Fatimah ketika melahirkan

kedua putranya; al Hasan dan juga al Husain.
(Lalu ia berkata:)

S abely Je 4@4\,&&\&;% R
b;éwu‘ o g 56 M‘dwb "\”””fdd\w”

-
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“Dan ketika al; Husain lahir, Nabi saw. datang menghampiriku
lalu bersabda, “Hai Asmad’ bawa ke sini putraku!” Aku pun
menyerahkan al Husain yang berselimut kain putih kepada beliau.
Nabi saw. mengumandangkan adzan di telinga kanan al Husain dan
iqimat di telinga kiri. Setelahnya Nabi saw meletakkan al Husian di
pangkuan beliau dan beliau pun menangis.

Aku berkata, “Semoga ayah dan ibuku sebagai tebusan bagi
keselamatan Anda, mengapa Anda menangis?”

k,?/
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Nabi saw. menjawab, Aku menangisi putraku ini.”
Asm?’ berkata, “Mengapa? Bukankab ia baru saja dilahirkan?”

Nabi saw. bersabda, “Hai Asmd, putraku ini kelak akan dibunub
oleh kelompok pembangkang dari agama (al Fiatul Bighiyah). Semoga
Allah tidak memperkenankan syafaat untuk mereea.” Kemudian
beliau melanjutkan, “Hai Asmd jangan engkau kabarkan berira ini
kepada Fatimah karena ia baru saja melahirkan.”

Hadis di atas juga telah dirawikan oleh al Hafidz Abul Mu’ayyad
al Khawirizmi dalam kitabnya a/ Magal,1/87-88 dengan sanad
Imam al Baihaqi di atas. Juga oleh Muhibbuddin ath Thabari dalam
kitab Dzakbdir al ‘Ugba:119, menukil dari Musnad Imam ar Ridha.

Ini adalah teladan duka cita pertama yang dicontohkan Nabi
Muhammad saw. atas cucu tercinta beliau al Husain, yang kelak akan
dibantai secara keji oleh kelompok durjana yang membangkang
dari agama dan keimanan.

Pasti Anda akan terheran-heran menyaksikan apa yang
diteladankan ~ Nabi Muhammad saw.. Bagaimana tidak?! Di
hari kelahiran cucu tercintanya, bukan sorak tawa atau senyum
kebahagian yang disuguhkan, namun tetesan air mata kesedihan
dan duka yang dihadiahkan! Bukan kata selamat yang diucapkan,
namun bela sungkawa yang disampaikan!

Mungkin dengan praktik Ritual Tangis itu, Nabi Muhammad
saw ingin meneladankan kepada kita, beginilah kalian kelak harus
melakukan setiap kalian mengingat al Husain.

Sepertinya tidak akan kita temukan di sepanjang sejarah,
kelahiran umat manusian sejak anak percama Nabi Adam as. hingga
Nabi Penutup Muhammad saw. yang pesta hari kelahirannya adalah
pesta tangis dan tabur air mata. Kado bingkisannya adalah tanah
arena pembantaian sang bayi mungil yang bara lahir! Semua itu
tidak pernah dialamai kecuali terhadap Nabi Muhammad saw. di
hari kelahiran al Husain, cucu tercinta beliau saw.

Nabi Mulia saw. tidak ingin berita duka yang menyayat hati
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itu didengar oleh Fatimah; putri tercinta beliau yang baru saja
merasakan kegembiraan dengan kelahiran bayi mungil pujaan Sang
Nabi. Namun, apakah berita itu tetap akan menjadi rahasia bagi
Farimah? Demi Allah tidak! Allah SWT berkehendak agar Fatimah,
putri kesayangan dan belahan jiwa Rasul tercinta-Nya juga berbagi
kesedihan dengan Sang ayah Nabi Mulia saw. Agar Fatimah juga
berpesta tangis dan berselimut duka demi Sang Syahid Agung!

Bagaimanakan berita duka itu dapat dirahasiakan dari belahan
jiwa Sang Nabi saw? Sementara rombongan demi rombongan
para malaikat turun dengan seizin Tuhan mereka, hari demi hari,
berbelasungkawa, berduka dan meratapi al Husain? Di setiap
kesempatan, mereka memperbaharui pesta duka mereka di rumah

p p p
Nabi Muhammad saw, di rumah-rumah istri-istri beliau saw.

Allah SWT telah membuat tangis Nabi Mulia-Nya, istri-istri
dan para sahabatnya. Sementara seonggok tanah Karbala yang
dipersembahakan sebagai Kado Hari Kelahiran kepada Nabi saw.
berpindah dari satu tangan ke tangan yang lain. Ummu Salamah;
istri tercinta Nabi saw. menyimpannya dalam botol, sebagai bukti
hidup yang kelak ketika telah berubah menjadi darah segar sebagai
pertanda awal kur tangis orkestra duka Karbala atas syahidnya al
Husain as cucu Nabi saw. oleh penduduk Madinah yang dipimpin
oleh Ummul Mukminin Ummu Salamah ra.{]
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4
NABI SAW BERKABUNG DUKA
DI SAAT AL HUSAIN MASITH BAYI
BERUSIA BEBE;RAPA HARI

ﬂl Hakim meriwayatkan dalam a/ Mustadyak-nya,3/176
dengan sanad bersambung kepada Ummul Fadhl binti al
Harits:
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“Bzhwa ia masuk menemui Rasulullah saw. lalu berkata,
“Wahai Rasulullab, aku bermimpi buruk malam ini.

Nabi saw. bertanya, ‘Apa itu?’
la menjawab, ‘Sangat mengerikan.’
Nabi saw., Apa itu?’

Ummul Fadhl berkata, Aku melibat dalam mimpiku seakan
sepenggal dari jasad Anda terpotong dan diletakkan di pangkuanku.’

39
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Nabi saw. bersabda, Mimpi indah yang engkau libat. Iya
Allah Fatimah akan melabirkan seorang bocak dan ia akan berada di
pangkaunmu.

Lalu Fatimah melahirkan al Husain, dan ia berada di
pangkuanku seperti yang disabdakan Rasulullah saw.

Kemudian pada suatu hari aku masuk menemui Rasulullah saw.
dan aku pun menyerahkan al Husain dan aku letakkan di pangkuan
beliau, lalu ketika aku menoleh, maka tiba-tiba aku saksikan kedua
mata Rasulullah saw. mencucurkan air mata!

Ia berkata, ‘Aku berkata, ‘Wabai Nabi Allah, semoga ayah dan
ibuku sebagai tebusan bagi Anda, apa yang Anda alami?

Nabi saw. bersabda, Jibril datang menjumpaiku dan
mengabarkan kepadaku bahwa kelak umatku akan membunub
putraku ini.

Aku bertanya, Putra Anda ini?’

Nabi saw. bersabda, Ya. Dan Jibril pun membawakan untukku
segenggam tanah dari tanah (tempat terbunubnya) al Husain berwarna
merah.” !

Al Hakim berkata:

S R I N SR A
e piligalt bt ta
“Ini adalah hadis shahih berdasarkan syarat Syaikhain; Bukhari

dan Muslim, hanya saja mereka berdua tidak meriwayatkannya.”

Dalam riwayat lain, al Hakim juga meriwayatkan dari Ummul
Fahdl, bahwa Nabi saw. bersabda kepadanya ketika al Husain
berada di pangkuan beliau:

S A e )
Sesunggubnya [Jibril datang mengabarkan kepadaku babwa

umatku kelak akan membunub putraku ini.”

1 Hadis ini juga diseoutkan oleh Allamah tbnu Shabbagh al Maliki dalam kitab al Fusuhit
al Muhimmah-nya, 258-259 dan al Tabrizi dalam Misykat al Mashabih,3/1741 hadis ro.6171.
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Al Baihaqi dalam Daliil an Nubuwwah dan Ibnu ‘Asikir dalam
Tirikh Damasqus meriwayatkan hadis di atas dari jalur dan sanad
al Hakim. Ibnu ‘Asakir juga meriwayatkan, di antaranya Ummul

Fadhl berkara:

08 56 ATty s, 20
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“Ya Rasulullah, Aku bermimpi sesuatu yang berat kuceritakan

kepadamu.
Rasulullah saw berkata; ‘Ceritakanilah!

la (Ummul Fadl) berkata: Aku melihat dalam mimpiku, seolah-
olah seporong daging darimu terpotong dan diletakkan di pangkuanku.’

Beliau saw kemudian bersabda; ‘Fathimah sedang hamil. Ia
akan melahirkan seorang anak yang akan kuberi nama Husain, dan
ia akan meletakkannya di pangkuanmu.’

“Maka Fatimah melahirkan Husain dan ia di pangkuanku
aku rawat dia, lalu pada suatu hari Nabi saw. masuk ke dalam
rumah ketika itu Husain bersamaku, beliau mengambil Husain
dan menimang-nimangnya sesaat, kemudian kedua mata beliau
meneteskan air mata.

Aku bertanya, ‘Wahai Rasulullah, gerangan apa yang
menyebabkan Anda menangis?’

Beliau saw. bersabda, ‘Tni Jibril datang dan mengabarkan
kepadaku bahwa umatku akan membunub putraku ini.’ ?

2 Tarikh Damasqus,14/196.
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Sumber Lain Hadis Tangis Nabi saw. Atas al Husain
as. Dalam Pristiwa Di Atas

Al Khawirizmi dalam kitab @/ Magtal-nya,1/162 dengan redaksi
sebagai berikut:
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Ketika ia (Ummul Fadhl) membawakan al Husam kepada
Rasulullah saw., beliau menangis dan mengabarkan kepadanya
tentang terbunuhnya al Husain ...

Kemudian Jibril turun bersama serombongan malaikat, mereka
telah membentangkan sayap-sayap mereka bersedih meratapi al
Husain, dan bersama Malaikat Jibril segenggam tanah dari tempat
terbunuhnya al Husain, tanah itu menebarkan semerbak aroma
misik yang harum, lalu Jibril menyerahkannya kepada Nabi dan
berkata, ‘Wabai Kekasibh Allah, ya Habiballah! Inilah tanah tempat
terbunuhnya purramu al Husain putra Fatimah. Kelak ia akan
dibunub oleh orang-orang terkutuk di tanah Karbala'’

Nabi berkata, ‘Hai Kekasibku Jibril, akankah berjaya umat yang
membunub putraku dan putra Fatimah?!

Jibril berkata, ‘Tidak! Justru Allah akan menyz/em mereka dengan

perselisihan, maka hati mereka akan menyelisibi lisan-lisan mereka

hingga akhir masa.””>

3 Maksudnya, bahwa hati-hati mereka dan lisan-lisan mereka selalu berselisih. Pengakuan
keimanan dan keislaman yang mereka ucapkan itu benar-benar menyalahi kekafiran dan
kemunafikan yang terpendam dalam hati mereka.
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Hadis Ummul Fadhl juga dapat ditemukan dalam kitab a/
Fushil al Mubimmah; Ibnu Shabbagh al Maliki: 258-259.
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RITUAL TANGIS DUKA
NABI SAW DI HARI ULLANG TAHUN PERTAMA
AL HUSAIN RA.

emperbaharui kenangan di hari-hari kelahiran dan
M kematian, memutar kembali rol ingatan akan berbagai

peristiwa yang mengirinya, adalah tradisi yang berlaklu
sejak berpuluh-puluh abad silam. Ia berlaku pada individu maupun
level kebangsaan dan dunia. [a bisa menjelma sebagai hari suka
cita atau hari duka nestapa. Ia dirayakan dengan suka cita dan
kegembiraan, atau dikenang dengan duka dan kesedihan. Konsep
peringatan ini telah didukung oleh pemikiran yang sehat, oleh
berbagai agama dan bangsa-bangsa.

Kaum Yahudi dan Nashrani misalnya, mereka memiliki hari-
hari besar, baik hari duka cita maupun hari suka cita. Demikian
juga dengan bangsa Arab.

Al basil, tradisi ini benar-benar mendunia dan mengakar dalam
jiwa umat manusia dan kemanusian. Tentu, rasa cinta dan emosi
adalah motor penggerak dan pendorong mengakarnya tradisi terpuji
ini. Sebuah kecintaan, yang mendorong kepada penghormatan dan
budi pekerti luhur, untuk menghargai jasa-jasa para pendahulu.

Bangsa kita mengenang tanggal 10 November sebagai Hari
Pahlawan, untuk mengenang jasa agung para pejuang. Arek-arek
Suroboyo yang dengan gigih dan keberanian mempersembahkan
nyawa demi mempertahankan kemerdekaan bangsa dan negara
tercinta ini, demi kehormatan kedaulatan negeri kita!

Bangsa kita pun memperingati tangggal 30 September sebagai

hari duka untuk mengenang para Jenderal yang dibantai kejam oleh
PKI. Kita mengenang hari itu sebagai hari duka atas pengkhianatan
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yang terjadi atas sang pusaka merah putih yang kita cintai ini.

Hari-hari besar dalam Islam pun banyak yang harus kita
kenang, demi mengabadikannya dan guna mengambil pelajaran-
pelajaran besar darinya. Hari pertempuran Badar adalah hari yang
harus kita kenang! Hari kelahiran Nabi Muhammad saw. juga
harus kita kenang! Hari wafat Nabi Muhammad saw. juga layak
kita jadikan hari duka yang kita peringati, dan seterusnya.

Di antara yang sangat layak dikenang dalam sejarah Islam dan
perjuangan Islam. adalah Hari al Husain as. Hari al Husain selalu
segar sepanjang masa dan abadi, sebagaimana abadinya umat Islam
dan Al Qur'an! Hari al Husain—putra, pujaan dan kekasih, belahan
jiwa dan darah-daging Nabi Muhammad saw.—adalah hari yang

harus dikenang sepanjang masa.

Karenanya, kita menemukan Nabi saw. tak henti-hentinya di
berbagai kesempatan mengingat dan mengenang Hari al Husain.
Mengingatnya dengan deraian air mata kesedihan. Itulah yang

diteladankan Sang Nabi saw.!

Al Khawirizmi—seorang alim bermazhab al Hanah (W 568
H)—melaporkan:
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“Ketika al Husain berusia tepat satu tahun, dua belas malaikat
turun menemui Rasulullah saw. dengan wajah memerah, mereka
telah membentangkan sayap-sayap mereka sambil berkata, ‘Wabai
Mubammad, al Husain putramu akan mengalami apa yang dialami
oleh Habil dari Qabil, dan ia akan diberi pahala seperti Habil dan
pembunubnya akan memikul dosa seperti dosa Qabil.’

Ia melanjutkan, “Dan tiada satu malaikat pun di langit kecuali
turun berbela-sungkawa kepada Nabi saw atas apa yang akan
menimpa al Husain dan mengabarkan pahala yang akan diberikan
untuk al Husain serta menyerahkan tanah al Husain, dan Nabi
pun berdoa, “Yz Allah hinakan orang yang mengabaikan pembelaan
terhadap al Husain dan bunublah orang yang membunubnya dan
jangan beri ia kesenangan pada apa yang ia cari.”

Dan ketika al Husain genap berusia dua tahun, Nabi saw.
pergi dalam sebuah perjalanan, lalu ketika di sebagian jalan beliau
berhenti dan mengucapkan /nna Lillahi wa Inné Haihi Riritin dan
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kedua mata beliau pun meneteskan air mata. Ketika ditanya, beliau
saw. menjawab: “Tnilah [ibril mengabarkanku tentang sebuah daerah
di sisi sungai Ifrat yang dinamai Karbald, di sana putraku al Husain
putra Fatimah kelak akan dibunub.”

Ada yang bertanya, ‘Wahai Rasulullah saw. siapakah yang
membunubnya?

Beliau saw. menjawab, “Seorang yang bernama Yazid. Semoga
Allab tidak memberkahinya. Dan seakan aku menyaksikan tempat
terbunub dan pemakamannya. Dan kepalanya telah dibadiahkan.
Demi Allah tiada seorang menyaksikan kepala putraku al Husain lalu
ia bergembira kecuali Allah menyelisibkan hati dengan lisannya.”

Kemudian Nabi saw. pulang dari perjalanan itu dan berdiri
berpidato di atas mimbar. Beliau berpidato dan mansihati umat,
sementara al Hasan dan al Husain berdiri di hadapan beliau, seusai
berpidato Nabi saw. mengusap kepala al Husain sambil mengangkat
kepala beliau ke atas seraya berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku
adalah Mubammad hamba dan nabi-Mu. Dan kedua bocah ini
adalab keluargaku yang mulia, keturunanku yang baik-baik dan yang
aku tinggalkan untuk umatku. Ya Allah, Jibril telah mengabarkan
kepadaku babwa putraku itu akan terbunub dan ditelantarkan. Ya
Allah maka berkabilah dalam kesyahidannya dan jadikan ia penghulu
para syubada’. Sesunggubnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Ya Allab, jangan Engkau berkahi orang yang membunuhnya dan yang
menghinakannya.”

Perawi berkata, “Maka para sahabat menangis histeris sehingga
suara tangis mereka menggema di masjid.”

Kemudian Nabi pun bersabda, Apakab kalia hanya menangis
dan tidak membelanya?! Ya Allah jadilah Engkau Pemlela al Husain.”

Sahabat Ibnu Abbas ra. meriwayatkan picato Nabi saw.
sepulang dari sebuah pepergian, ada yang mengarakan ia pepergian
haji Wada'.

Boleh jadi, berulangnya praktik menangisi al Husain yang

a8
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diteladankan Nabi Muhammad saw. dan dilakuklan di rumah-

rumah para istri-istri beliau itu dilakukan pada hari-hari ulang
tahun al Husain.

Dari riwayat panjang yang dilaporkan para ulama, seperti al
Khawarizmi al Hanafi, dapar ditarik kesimpulan; Pertama, Allah
SWT berkehendak untuk selalu mengingatkan Nabi tercinta-
Nya akan tragedi duka yang akan menimpa al Husain putranya;
agar tragedi memilukan itu selalu diingat. Kedua, agar umat Islam
meneladani beliau saw. dalam menghidupkan tradisi duka menyayat
hati itu. Ketiga, agar al Husain menjadi teladan para pejuang yang
mencari ridha Allah, dalam menegakkan keadilan dan meninggikan
Kalimatullah! Di samping, agar umar Islam tidak kehilangan arah
petjuangan, serta menjadikan tujuan perjuangan al Husain sebagai
kompas petunjuk arah, juga mercusuar yang menunjukan jalan.

Nabi Muhammad saw. sengaja mengumpulkan para sahabat
mulianya, serta tidak mencukupkan diri dengan hanya meratapi al
Husain seorang diri. Sebab tragedi yang menimpa al Husain, bukan
musibah Nabi saw. semara, akan tetapi ia adalah musibah besar
yang menimpa Islam dan kaum Muslimin. Karenanya, seluruh
kaum Muslimin wajib berduka, terlebih setelah diteladankan oleh
Nabi Muhammad saw.!

Sesiapa yang bersuka cita dan bergembira pada hari Asyra,
maka sesungguhnya ia sedang kehilangan teladan agung. la terjebak
dalam permainan dan tipu muslihat bani Umayyah, melalui tukang-
tukang pembuat hadis-hadis palsu yang mengobral keutamaan
hari Asytira. Mercka bertujuan memalingkan kaum Muslimin dari

mengingat tragedi keji, yang telah mereka lakoni terhadap keluarga
Nabi Muhammad saw.

Dari apa yang diteladankan Nabi saw. dapat ditarik kesimpulan
~*a berkumpul guna mengenang peristiwa pembantaian
" “ah, kelompok pembangkang Allah dan Rasul-

~in adalah Sunnah yang ditradisikan Nabi

*h jika atas nama Islam dan Sunnah
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Nabi, tradisi mulia itu dianggap Bid'ab, serta diperangi dengan
mengatasnamakan Amr Ma'rif dan Nahi Munkar dan memberantas
kesesatan dan penyimpangan akidah!

Apa yang dilakukan sebagian pihak, sangar mirip dengan
prilaku prajurit Yazid. Mereka memprotes dan mendemo, serta
berusaha membubarkan paksa acara peringatan Asyura dengan
mengatasnamakan Islam dan Al Qur'an. Pasukan Yazid juga
bergegas menaati perintahnya, membantai dengan keji al Husain
dan keluarga Nabi Muhammad saw. dengan mengatasnamakan
agama dan ketaatan kepada Sang Khalifah Rasulullah, juga bayang-
bayang Tuhan di muka bumi. Akhirnya, atas nama Tuhan, kekasih
Tuhan pun mereka bantai! Atas nama agama Muhammad, keluarga
Muhammad pun mereka penggal kepalanya dan mercka memutilasi
jasadnyal fnnd Lillahi wa innd ilaihi réjitin! []




ELEGI DI RUMAH UMMU SALAMAII,
ISTRI NABI SAW. SETELAH JIBRIL. MEMBAWA
BERITA DUKA KEMATIAN AL HUSAIN.,

nya,8/285 hadis n0.8096 meriwayatkan sebuah hadis dari Abu
Umiémabh, ia berkata:

imam al Hafidz ath Thabarani dalam a/ Mujam al Kabir-
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“Rasulullah saw. bersabda kepara para istri beliau, Jangan
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tangiskan bocab ini (al Husain maksudnya).’

Ia (Abu Umamah) berkata, “Ketika giliran Rasulullah saw. di
rumah Ummu Salamah, malaikat Jibril datang menjumpai beliau.
Nabi saw. bersabda kepada Ummu Salamah, Jangan biarkan ada
| yang masuk menemuiku!” maka datanglah al Husain dan ketika ia
| melihat Nabi saw. berada di rumah, ia berusaha masuk menuju

Nabi saw. Ummu Salamah pun berusaha mencegahnya dan
menggendongnya sambil menimang-nimang al Husain, Ummu
Salamah berusaha membuat al Husain berhenti menangis, tetapi
ketika suara tangisan al Husain semakin mengeras, Ummu Salamah
pun melepas al Husain menemui kakeknya, ia masuk dan duduk di
pangkuan Nabi saw.. Maka Jibril berkata, Sesunggubnya umatmu
akan membunuh putramu ini.”. Lalu Jibril mengambil segenggam
tanah.

Setelahnya, Rasulullah saw. keluar dengan menggendong al
Husain dalam keadaan murung. Ummu Salamah khawatir bahwa
Nabi saw. marah karena ia membiarkan al Husian masuk ke
ruang beliau, ia berkata, ‘Wahai Nabi Allah, semoga aku dijadikan
tebusan bagi keselamatan Anda, engkau berkata agar kami tidak
membuat al Husain menangis dan engkau juga memerintabku agar
tidak membiarkan seorang pun masuk ke ruangmu, tetapi bocah
ini datang lalu aku biarkan ia masuk.’ Nabi saw. tidak membalas
ucapan Ummu Salamah, Nabi saw. terus keluar menemui para
sahabat beliau yang sedang duduk-duduk di masjid lalu bersabda,
“Kelak umatku akan membunuh putraku ini.” Ketika itu Abu Bakar
dan Umar ada di antara para sahabat yang sedang duduk-duduk.
Kemudian Nabi pun menunjukkan kepada mezeka tanah di mana
al Husain kelak dibunuh.”

Hadis Di Atas Dengan Sanad Lain

Imam Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dengan sanad bersambung
kepada Syahr bin Hausyab dari Ummu Salamah, ia berkarta:

638 SRS 5 s e oy Vi e OF
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“Jibril berada di sisi Nabi saw. sedangkan al Husain bersamaku,
lalun ia menangis, maka aku lepas ia mendekat kepada Nabi saw.,
maka Jibril berkata kepada Nabi saw., “Hai Mubammad, apakah
engkau mencintainya? Nabi saw. menjawab, ‘¥z’ Lalu Jibril berkata
melanjutkan, Sesunggubnya umatmu akan membunubnya. Jika
engkau may akan aku tunjukkan kepadamu tanah yang ia terbunuh
di sana.” Maka Jibril pun menunjukkan kepada Nabi saw. tanah
tersebur. Tanah tempat terbunuhnya, namanya Karbala’, !

Ini adalah bukti lain, betapa Allah SWT selalu menginginkan
agar kenangan memilukan yang dialami al Husain as di Karbala
selalu hidup dalam ingatan, tak terlupakan sepanjang zaman. Karena
malaikat Jibril as. tidak bertindak melainkan atas seizin Allah SWT.
Lalu bagaimana sebagian kaum Muslimin menginginkan tragedi
duka berdarah di padang Karbala’ itu dilupakan? Diabaikan? Tidak
dikenang di sepanjang masa? Bukankah sikap itu mencerminkan
ketidaktundukan kepada teladan mulia Rasulullah saw.?! Demi
kepentingan siapakah kita melupakan tragedi pembaiatan al Husain
as. di Karbala’? Tidak lain, hanya untuk menutupi kejahatan Yazid
dan rezim Umayyah, yang disebut oleh Nabi saw. sebagai Kerajaan
Yang Menggigit, Mulkun Adbidp!

Apakah Sunnah rezim tiran Bani Umayyah yang hendak kita
hidupkan dengan memerangi peringatan Asyura, atau Sunnah
Nabi Agung saw. yang meneladankan kesedihan, tangisan dan
berkumpul untuk mengenang tragedi pembantaiaan al Husain as.
di Karbala®

Siapakah yang sedang menjalankan Sunnah Nabi Muhammad
saw.? Siapakah gerangan yang sedang memerangi Sunnahnya dan

1 HR. Ahmad dalam kitab Fadhail ash Shahabah,2/782, Tarikh Damasqus,14/193 dan
Mizan al I'tidat, 1/13.
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menegakkan Bid'ah Dhalalah produk rezim tiran Bani Umayyah?
Para pecinta al Husain yang bersedih dan menangisinya di hari
Asyura? Atau para penentang yang berdemo dan para pendemo
yang menentang Sunnah Nabi saw. tersebut?!
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UNTUK AL HUSAIN
JUGA DI RUMAH SITI UMMU SALAMAIL RA.

B . 2 R

Mujam al Kabir-nya,3/108, hadis no.2817 dengan sanad
bersambung kepada Abu Wiil Syaqiq bin Salamah dari Ummu

Salamah ra., ia berkata;
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ymam al Hafidz ath Thabarani juga meriwayatkan dalam 4/

-Jéé»»}é\’»s&'}f
“Al Hasan dan al Husain ra. sedang bermain di hadapan
Rasulullah saw. di rumahku, lalu turunlah malaikat Jibril menemui
Nabi saw., kemudian ia berkata, ‘Wahai Mubammad, sesunggubnya
kelak, sepeninggalmu nanti umatmu akan membunub putra ini.’
Sambil menunjuk kepada al Husain. Maka Rasulullah saw.
menangis dan memeluk al Husain ke dada, lalu bersabda, “Zznah
ini kutitipkan kepadamu, hai Ummu Salamah.”
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Rasulullah pun mencium tanah itu seraya bersabda, “Aroma
duka dan bencana.”

Ummu Salamah berkata, “Dan Rasulullah saw. bersabda, ‘Hai
Ummu Salamah, jika tanab ini kelak berubah menjadi darah maka
ketahuilah babwa putraku al Husain telah terbunub.”

Perawi berkata, “Maka Ummu Salamah menyimpan tanah itu
di dalam botol, dan ia selalu memeriksa tanah itu setiap hari, ia
berkata, Sesunnggubnya hari di mana engkau (hai tanah) berubah
menjadi darah adalah hari yang sangat dabsyar.”

Sumber adis:

Selain oleh ath ‘Thabarani, hadis di atas juga diriwayatkan oleh
al Haitsami dalam Majma’ az Zawidid 91189, al lkmail Fi Asmd’
ar Rijal45, Imid’ al Asmd; al Miqrizi,12/238, at Tabdzib, al
Mizzi,6/409 dan Tahdzib at Tahdzib,2/301.

Al Hafidz Ibnu ‘Asakir juga meriwayatkan hadis di atas dalam
Tirikh Damasqus,14/193. Hanya saja ada sedikit perbedaan redaksi
pada sabda akhir Nabi saw.. Aroma duka dan bencana.” Dalam
riwayat Ibnu ‘Asakir redaksi demikian: “Duhai bencana dan derita.”

Begitu juga dengan al Hafidz al Kinji dalam kitab Kifayah ath
Thalib:279.

Dari hadis di atas dapat kita saksikan sekali lagi, bagaimana
malaikat Jibril as. tak henti-hentinya mengenang tragedi Karbala
yang akan menimpa al Husain. Ia selalu menyegarkan ingatan Nabi
saw. agar senantiasa bersedih mengingat pristiwa sadis yang akan
dialami oleh al Husain, belahan jiwa dan cucu tercinta, serta titipan
Allah dan rasul-Nya di tengah-tengah umat beliau saw.

Tidak cukup itu, Nabi pun mencium tanah Karbala’ sebelum
kemudian menitipkannya kepada istri tercinta beliau, Ummu
Salamah ra. sebagai amanat.

Ummu Salamah pun selalu memeriksa, khususnya setelah
kepergian al Husain bersama keluarganya menuju negeri Irak. [a juga
dengan hati berdebar selalu memeriksa tanah suci yang diberkahi

56

i




Nabi Muhammad saw Berduka Dan Menangisi Al Husain, Mengapa Kita Tidak?!

dengan ciuman haru Nabi suci Muhammad saw. Ketika Ummu
Salamah ra mendapati tanah itu telah berubah menjadi darah, ia
menjerit histeris, berduka, menangisi dan meratapi kesyahidan al
Husain putra Rasulullah saw., seperti akan disebutkan di bagian
akhir kajian ini.

Innd Lillahi wa Inné llaibi Riji‘vin. []
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TANGIS DUKA SANG NABI SAW.
UNTUK AL HUSAIN
JUGA DI RUMAH SITI UMMU SALAMAII RA.
SETELAIL KABAR DUKA ITU DISAMPAIAKAN
MALAIKAT PENGATUR HUJAN

menyebutkan riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam
Musnad-nya,3/242, dari Umarah bin Zadzan dari Tsibit, dari
sahabat Anas bin Malik , ia berkata:
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“Sesungguhnya malaikat pengatur hu)an memohon izin
kepada Tuhannya untuk turun menemui Nabi saw., Allah pun
mengizinkan untuknya. Lalu Nabi saw. bersabda kepada Ummu
Salamah, “Jagalah pintu ini jangan ada yang boleh masuk!”

Anas berkata, “Maka al Husain datang hendak masuk
menemui Nabi saw., Ummu Salamah pun mencegahnya. Al Husain
melompat lalu masuk dan duduk di atas punggung Nabi saw. .. di
atas pundak beliau, di atas leher beliau.

Anas berkata, “Malaikat itu berkata kepada Nabi saw., “Apakab

engkau mencintainya?”
y

ﬂbnu Katsir dalam a/ Biddyah wa an Nibdyah-nya, 8/192,
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Nabi saw. menjawab, “Ya.

Malaikat itu melanjutkan, “Ketabuilah, bahwa sesungguhnya
umatmu kelak akan membunubnya. Jika engkau may, aku akan
tunjukkan tempat di mana ia akan terbunub kelak.”

Maka malaikat itu mengulurkan tangannya, lalu ia
mendatangkan tanah liat berwarna kemerah-merahan. Kemudian
Ummu Salamah mengambilnya, lalu meletakkannya di dalam

ikatan kain kerudungnya.
Perawi (Uméarah bin Zidzan) berkata, “Tsabit berkara, ‘“Telah

y My

sampai kepada kami bahwa itu adalah tanah Karbala’.

Sumber Lain Hadis Di Atas

Hadis di atas juga telah diriwayatkan oleh al Haitsami dalam Majma’
az Zawdid-nya,9/300 dan ia berkata, “Hadis ini telah diriwayatkan
oleh Ahmad, Abu Y2l3, al Bazzir, ath Thabarani dengan banyak
sanad. Pada sanadnya terdapat Umirah bin Zidzin. Padanya
terdapat dbuf (kelemahan). Adapun perawi lainnya pada sanad Abu

Y213, semuanya tsiqah/terpercaya.”

Tetapi apa yang dikatakan al Haitsami sepertinya kurang
tepat, karena sebenarnya Uméirah bin Zadzin adalah perawi jujur
terpercaya/tsiqah, seperti Anda dapat temukan dalam keterangan
para ulama, sehingga riwayat yang ia sampaikan adalah dapat
diterima.

Umirah bin Zidzin, nama lengkapnya adalah Uméirah bin
ZAdzin ash Shaidiwi Abu Salamah al Bashri. [a seorang perawi
andalan Imam Abu Daud dan at Turmudzi dan IJbnu Méjah dalam
kitab-kitab Sunan mereka. Imam Bukhari pun mempercayainya

1 Redaksi hadis di atas kami ambil dari Musnad Ahmad. Adapun dalam al Bidayah wa
an Nihayah terdapat sedikit perbedaan redaksi yang tidak merubah arti. Dan pentahgqiq
kitab tersebut mengatakan, “Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hioban dalam kitab Shahih-
nya (6742), Ahmad (13383), Abu Ya'la dalam Musnad-nya (3402), ath Thabarani dalam
Mu’jam Kabir-nya (2813. Dan al Haitsami juga menyebutkannya dalam Majma’ az Zawaid-
nya,6/187 dan ia berkata, ‘Hadis ini telah diriwayatkan oleh Ahmad Abu Ya'la, al Bazzar
dan ath Thabarani dengan banyak sanad/jalur dan di dalamnya ada Umarah bin Zadzan,
ia telah ditsigahkan banyak ulama dan padanya terdapat lekemahan. Sementara seluruh
parawi jalur Abu Ya’la lainnya adalah parawi hadis shahih.” (Lihat catatan kaki dalam al
Bidayah wa an Nihayah,8/192-193).
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sebagai perawi dalam kitab a/ Abad al Mufrad-nya.

Imam Ahmad men#sigabkan Umirah bin Zidzin. Demikian
juga dengan Ya'qub bin Sufyan, al Ijli dan ulama lain, mereka
mentsiqahkannya.

Keterangan ulama tentang Umaérah bin Zidzén dapar Anda
baca dalam berbagai kitab Rijal, seperti Tzhdzib ar Tabdzib; Ibnu
Hajar al Asqallani,7/365, ath Thabagqis, Ibnu Sa'ad,7/273, alTirikh
al Kabir; Imam Bukhari,6/505, a/ Jarbu wa at Tadil; ar Razi,6/365,
ats Tsigdt; Ibnu Hibban,7/263, a/ Kamil: Ibnu ‘Adiy,5/80 dIl.

Riwayat Lain

Al Hafidz Abu Ya'la meriwayatkan dengan sanad shahih bersambung
kepada Umarah bin Zidzan:
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“....Malaikat pengurus hujan memohon izin kepada Tuhannya
untuk mengunjungi Nabi saw., Allah mengizinknnya, dan ketika
itu Nabi saw. berada di hari (rumah) Ummu Salamah. Maka Nabi

saw. bersabda, “Hai Ummu Salamah, jagalah pintu ini, Jangan
biarkan ada yang masuk.”

Perawi berkata, “Ketika Ummu Salamah di depan pintu,
datanglah al Husain bin Ali. Ja menerobos pintu dan masuk.
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Ja membuka pintu dan masuk menuju Nabi saw., maka Nabi
menciumnya. Malaikat itu bertanya, “Wahai Muhammad, apakah
engkau mencintainya?” Nabi saw. menajwab, “Ya.”

[a melanjutkan, “Sesungguhnya umatmu akan membunubnya.
Jika engkau mau, akan aku tunjukkan daerah di mana ia terbunub
di sana.

Nabi saw. berkata, Yz, mau.”

Maka malaikat itu pun mengambil segenggam tanah tempat
al Husain terbunuh dan memperlihatkan kepada beliau. Tanah itu
berwarna kemerah-merahan. Ummu Salamah mengambilnya dan
meletakkannya di kain bajunya.

Tsabit berkata, “Kami mengatakan bahwa nama tanahldaerah
itu adalah Karbala.”

Sumber Hadis
Hadis tersebut dapat Anda baca dalam:

1. Musnad Abu Ya'14,6/129. Pentahgiq kitab tersebut Syeikh
Sulaim Asad berkata, “Sanadnya hasan.”

2. Shahih Ibn Hibban,15/142. Dan pentahqignya Syeikh
Sywaib al Arnatth berkata, “Sanadnya hasan.”

3. Mawarid adz Dzam’an,7/197.

4. Dzakhair al ‘Uqba:147 dan ia berkata, “Hadis ini telah
diriwayatkan oleh al Baghawi dalam Mujam-nya dan Abu Hatim
dalam Shahih-nya.”

Sanad pada jalur riwayat Imam Ahmad dan Abu Ya'ld adalah
shahih. Seluruh perawi ssigabljujur dan terpercaya, serta dapat
diandalkan.

Riwayat serupa juga dikeluarkan oleh ath Thabarani-—dengan
sanad yang juga shahih dan seluruh parawinya tsigah—dalam 4/
Mujam al Kabir-nya,3/106, ketika menyebut sejarah hidup al
Husain. Demikian pula dengan para muhaddis lain, seperti Abu
Ya'la, Ibnu Hibbban, al Muttaqi al Hindi dalam Kanz al ‘Ummil-
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nya, Ibnu ‘Asikir dalam Tirikh Damasqus-nya dan adz Dzahabi
dalam Siyar A'lam an Nubalinya. Andai bukan khawatir menjadi
panjang, pasti saya telah kutip seluruh riwayat mereka dan saya
buktikan satu persatu ketsiqahan para parawinya. Tetapi saya rasa,
apa yang telah saya jelaskan di atas sudah cukup bagi Anda yang
berpikiran cerdas dan berhati mulia.

Di sini, dalam riwayat-riwayat di atas, dapat Anda saksikan
bagaimana kedudukan istimewa al Husain di hati kakeknya;
Rasulullah saw. Kabar kesyahidan dan pembantaian keji Yazid putra
Mu'awiyah atasnya telah menjadi kabar yang telah diumumbkan
di langit kepada penghuni langit, dari kalangan para malaikat.
Setiap kali mereka berjumpa dengan Nabi Muhammad saw. selalu
menyegarkan ingatan beliau akan kebiadaban rezim kemunafikan,
yang membantai al Husain. la adalah belahan jiwa Rasulullah saw.
dan keluarga mulia kenabian as.

Para malaikat as. tak henti-hentinya menyegarkan ingatan
akan tragedi pembantaian keji kaum durjana terhadap manusia-
manusia mulia, dari keluarga Sang Nabi penutup di Karbala'. Lalu
mengapa kita enggan memperingati dan menyegarkan ingatan
akan tragedi yang menggemparkan penghuni langit, sebelum
ia menggemparkan penghuni bumi! Mengapa kita berusaha
membunuh hati nurani kica sendiri, dengan berpura-pura lupa dan
pikun terhadap tragedi kejam rezim Ummah terkutuk itu?! Apakah
karena kita merelakan kekejaman Yazid sang Durja angkara itu?
Atau kita tidak mempedulikan apa yang menimpa keluarga Nabi
kita; Nabi mulia Muhammad saw.?! Yang menimpa agama kita...,
yang menimpa diri-diri kira?!

Mengapakan masih ada sekelompok—yang kelak mengaharap
syafaat kakek al Husain—justru memerangi orang-orang yang
bersedih karena mengenang tragedi duka Karbala’?

Apa hati-hati mereka telah rusak, akibat dosa dan kezaliman,
sehingga lebih keras dari batu sekalipun?! Na'udeu Billah Min
Dzalik.
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Q. ESe 9

PESTA TANGIS DUKA NABI MULIA MUIIAMMAD
SAW. DI RUMAH SITI AISYAH RA. SETELAH
PENGUMUMAN BERITA DUKA ITU OLEH
MALAIKAT JIBRIL AS.

B . acmen

ak henti-hentinya, malaikat Jibril mengabarkan dan
2 ; mengulang-ulang kabar duka terbunuhnya Sang Penghulu
para syahid, al Husain putra Ali bin Abi Thalib ra. Hampir
di banyak kesempatan, di rumah-rumah para istri Nabi saw. Jibril

datang untuk menyampaikan berita duka itu, agar segera digelar
pesta tangis mengenang kesyahidannya.

Setelah rumah Siti Ummu Salamah ra. kini rumah Siti Aisyah
ra. menjadi panggung pesta tangis duka, mengenang kesyahidah
al Husain cucu Nabi saw. itu. Al Hafidz al Barqi meriwayatkan
dengan sanad bersambung kepada Abu Salamah bin Abdurrahman,
ia berkata:
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“Sesungguhnya Aisyah ra. istri Nabi saw. memiliki ruang
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khusus, jika beliau saw. ingin bertemu dengan malaikat Jibril beliau
bertemu di ruang itu. Lalu pada seuatu hari Nabi saw. naik ke
tempat itu dan memerintah Aisyah agar tidak seorang pun naik ke .
sana.

Perawi berkata, “Ujung tangga ruang itu di kamar Aisyah, lalu
Husain putra Ali masuk dan menaikinya. Aisyah tidak mengetahui
hal itu, tiba-tiba Husain sudah berada bersama Nabi dan Jibril.
Jibril berkata, “Siapa bocah ini?”

Nabi menjawab, “Putraku.” Dan Nabi pun mengambil dan
memangku Husain di atas pangkuannya.

Jibril berkata kembali, “Bocab ini akan terbunub, umatmu akan
membunubnya.”

Maka Rasulullah saw. bersabda, “Umatku?!”

Jibril, “Ya. Jika engkau mau, akan aku tunjukkan tanah tempat
ia dibunub.” Lalu jibril mengulurkan tangannya ke arah tanah
Thaf di Irak dan mengambil segenggam tanah berwarna kemerah-
remahan, dan diperlihatkan kepada Nabi saw.”

Hadis di atas telah diriwayatkan dengan sanad yang seluruh
perawinya tsiqah, jujur dan terpercaya.

Hadi siti Aisyah ra. dengan sanad lain, juga telah diriwayatkan
oleh Imam ath ‘Thabarani dalam @/ Mujam al Kabir-nya, ketika
menyebut sejarah hidup al Husain, dengan sanad bersambung
kepada Urwah—keponakan Siti Aisyah—dari Aisyah ra., ia berkata:
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“Al Husain bin Ali ra. masuk menemui Rasulullah saw. di saat
beliau menerima wahyu. Nabi menunduk dan Husain menaiki
punggung beliau sambil bermain. Lalu Jibril berkata kepada
Rasulullah saw., “Wahai Mubammad, apakab englau mencintainya?”
Nabi saw. bersabda, “Wabai Jibril, bagaimana aku tidak
mencintai putraku?! Jibril berkata, “Sesunggubnya umatmu akan
membunubnya sepeninggalmu nanti.” Maka Jibril mengulurkan
tangannya lalu membawa tanah berwarna putih. Jibril berkata,
“Wabai Muhammad, di daerah tanah inilah kelak putramu akan
dibunub, nama daerah itu adalah Thaf ” Dan ketika Jibril as. telah
pergi meninggalkan Rasulullah saw., beliau berkata kepada Aisyah,
“Hai Aisyah, sesunggubnya Jibril as. mengabarkan kepadaku, bahwa
Husain putraku ini akan terbunub di tanah Thaf Dan sesungguhnya
umatku akan terfimnah (diufi) sepeninggalku. Setelahnya, Rasulullah
saw. keluar dalam keadaan menangis menemui para sahabat beliau.
Di antara mereka ada Ali, Abu Bakar, Umar, Hudzaifah, Ammar
dan Abu Dzar ra. Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, gerangan
5.4 yang rienyebabkan Anda menangis?” Beliau bersabda, “Jibril
telah mengibarkan kepadaku, bahwa Husain putraku akan rerbunul
di tanah Thaf kelak sepeninggalku. Dan ia membawakan tanab
ini. [ibril mengabarkan, bahwa di sanalah tempar pembaringan
terakhirnya.”!
Hadis yang menyebut pemberitaan Jibril as. tentang

terbunuhnya al Husain yang disampaikan kepada Nabi saw. di

1 HR. Ath Thabarani dalam al Mu’jam al Kabir,3/107, al Haitsamt datam Majma’ az
Zawaid,9/188 dan adz Dzahabi dalam Siyar A’tam an Nubala’,1/153.
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rumah Siti Aisyah sangat banyak. Di antaranya, diriwayatkan oleh
Ibnu ‘Asakir dalam Tarikh Damasqus, ad Diraquthni dalam “/lalu
al Hadits, Tbnu Sa'ad dalam ar Thabagat, al Arbili dalam Kasyfu al
Ghummah, Ibnu Hajar al Haitami dalam ash Shawiiq, serta ulama
lain. Sengaja saya tidak sebutkan semua, sebab apa yang saya telah
sebutkan di atas dirasa sudah cukup, insya Allah.

Adakah bukti yang lebih kuat dari praktik Nabi Muhammad
saw. dalam masalah masyri’iyyah menangisi al Husain atas keter-
aniayaannya oleh kaum durjana dalam membela agama kakeknya?!

Jika Sunnah dan praktik Nabi saw. tidak dianggap dan malah
dituduh bid'ah dan sesat, lalu dengan sunnah siapa para penentang
Asyura berteladan? Apakah Pendemo peringatan Asyura menanti
nabi baru, yang akan mengagungkan Yazid dan mengecam al
Husain, serta mendukung penentangan kaum pembenci Allah
dan Rasul-Nya, juga Alhulbait Nabi-Nya? Subbanallah! Alangkah
jauhnya mereka dari Sunnah Rasulullah saw! Alangkah sejalannya
kaum Muslimin para pecinta al Husain yang menangisi al Husain
dengan Sunnah Nabi saw.! Mereka bersedih untuk mengenang
duka al Husain dan Duka Sang Nabi saw.! Duka Ali dan Fatimabh,
belahan jiwa Rasulullah saw.

Ya Allab aku bertobat kepada-Mu dari kejahilanku selama ini...
Ya Allab bimbinglah saudara-saudaraku yang bingga kini masih
tersesat jalan menuju-Mu... Ulurkan Tangan pertolongan-Mu agar
mereka segera keluar dari lembab nista memerangs Sunnah nabi-Mu!

Yz Allah! Berilah hidayab kaumku karena sesunggubnya mercka
tidak mengetabui kebenaran ajaran-Mu... Karena mereka sedang
tertipu. Ya Allab, tuntunlah mereka ke jalan mustagim-Mu, karena

sesunggubnya mereka sedang tersesat dari menganal jalan-Mu...
sedang buta dari Sunnah Nabi-Mu...
Amin... Amin... Amin Ya Rabbal Aliamin,
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PESTA TANGIS DUKA NABI SAW.
DI RUMAH SITT UMMU SALAMAH RA.

B . AT

nya dengan sanad bersambung kepada Imam Abdurrazziq
ash Shan’ni, ia berkata, ‘Abdullah bin Sa'id bin Abi Hindin
mengabarkan kepada kammi dari ayahnya, ia berkara:

P ses Ay ORI -~ P
é%x&a\@@@;:\;@%&x g sl dewfop (H0E
{rcvliqe w8 0 R gi28.d siadiap wakeL e Koo, Rl 1. <-4
Jedamlods Sdes (43 Ehas?) (ﬂaé}%u\w\l&&bg\j})cw
Aot il G2 R 0,05 e e 6 el

3
23t

PP g LI | to oy . P Yiz7¢

B N SR 0 IV Y o v TN
1 ';/ e el );: f1e. ,'{’1));,*,,,‘):. :, A
i Je sy b VNG T 91l 06 o 5 218
22 > . 2« PR .'/../':). .. :;: v .47 ta
\E:Jﬁj&yji\lz-«f‘jgﬁ@\a\j :‘:J\B:\g,&\g%dbg,,\;gg}w :J6
= '1/))::./ s LT

Sgamclin ip g ath £

“Ummu Salamah berkata, “Pada suatu ketika, Nabi saw. tidur

di rumahku, lalu datanglah Husain merangkak, sedangkan aku duduk
di depan pintu dan menabannya. Akbu kbawatir Husain masuk dan
membangunkan beliau saw., dan ketika aku lengah karena ada sedikir

kesibukan, Husain merangkak dan masuk lalu dudub di atas perut
Rasulullah saw.

imam Abdu bin Humaid mewriwayatkan dalam Musnad-

laberkata, “Maka aku mendengar tangisan tersedu-sedu Rasulullah
saw., aku pun segera datang dan berkata, “Wahai Rasulullab, demi
Allah aku tidak mengetabui, kalau Husain masub!”

69
sy



Kisah Pengeml)araan Seorang Ustadz Salafi Dalam Mencari Kebanaran

Maka Rasulullah saw. bersabda, “Bukan! Tetapi Jibril as. datang
menemuiku, ketika Husain berada di atas perutku dan berkata,
“Apakah engkau mencintainya?”

Aku menjawab, ‘Yz, benar.”

Jibril berkata, “Sesungguhnya umatmu kelak akan membunuhnya.
Maukan engkau aku perlibatkan tanah tempat ia rerbunuh?”

Aku berkata, “Ya, mau.”

Maka Jibril mengepakkan sayapnya, lalu membawakan tanah ini
kepadaku.

Ummu Salamah berkata, “Maka tiba-tiba aku saksikan tanab
berwarna kemerah-merahan ada di tangan Rasulullah, sedang beliau
menangis seraya berkata, “Dubai, andai aku tau siapakah yang
membunubmu sepeninggalku nanti?”

Hadisini dapat Anda temukan dalam Mukbrashar Musnad Abdu
bin Humaid (Ringkasan Musnad Imam Abdu bin HUmaid):332
dan al Mathilib al }fﬂiyah; Hafidz Ibnu Hajar:275 dan ia berkata:

“Hadis ini telah diriwayatkan oleh Abdu bin Humaid dengan
sanad shahih, oleh Ahmad Ahmad bin Hanbal secara ringkas dari
hadis Aisyah atau Ummu Salamah. Ada keraguan (apakah dari
Aisyah atau dari Ummu Salamah).”

Apa yang dikatakan al Hafidz Ibnu Hajar —penutup para hafidz-
adalah benar, hadis di atas adalah shahih sanadnya. Abdurrazziq
parawi yang darinya Imam Abdu bin Humaid menukil riwayat itu
adalah seorang Imam dan tokoh Muhaddis yang diagungkan para
ulama dan ahli hadis. Nama lengkap beliau adalah Abdurrazziq
bin Hummam Abu Bakar ash Shan’ani (W.211 H), seorang parawi
yang diandalkan oleh seluruh penulis enam kitab Shahib (Shihih).
Sekelompok ulama besar telah menegaskan ketsiqahannya.
Keterangan tentangnya dapat Anda jumpai di seluruh kitab sejarah
para parawi/Rijil, karenanya saya tidak akan berpanjang-panjang
dengan menyebut komentar para ulama itu.

Perawi kedua adalah Abdullah bin S2’is bin Abi Hindin mauli
Samurah bin Jundub (W.116 H). Ia juga perawi yang diandalkan
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oleh enam penulis kitab Shahih. Seorang Tabi'in yang tsiqah/jujur
dan terpercaya. Dan Al Ijli juga menegaskan ketsigahannya.

Sumber Lain

Hadis di atas juga telah diriwayatkan oleh Ibnu ‘Asakir dalam 7zrikh
Damasqus-nya,14/194 dengan sanad dan redaksi yang sama.

Hadis di atas juga disebutkan oleh Muhibbuddin ath Thabari
dalam Dzakhiir al ‘Ughi:147, dari Imam al Baghawi, Ibnu
Shabbagh al Maliki dalam kitab a/ Fushiil al Mubimmah-nya:154
juga dari Imam al Baghawi, Sibthu Ibn Jauzi dalam kitab Zadzkirab
al Khawdsh:142, serta ulama lainnya.

Dari riwayat di atas, bagaimana Anda dapat saksikan, bahwa al
Husain bermanja-manja dengan kakeknya; Rasulullah saw. dengan
menaiki perutnya, seperti layaknya seorang cucu mungil yang begitu
akrab dengan kakeknya. Demikian juga dengan Rasulullah saw.,
seorang kakek yang sangat mencintai cucunya, dengan membiarkan
cucunya—dengan puas dan penuh rasa bahagia—bermain dengan
kakeknya. Namun demikian, kesempatan itu tidak dilewatkan oleh
malaikat Jibril as. Ia pun segera turun atas perintah Allah SWT untuk
mengingatkan Rasulullah saw., bahwa jika sekarang al Husain as
bermain-main menaiki perut dan dadamu, tapi ketahuilah, bahwa

kelak di padang Karbala—Ia akan dibunuh dengan keji.

Dapat dibayangkan kebiadaban mereka kepada Al Husain, di
Karbala...

Setelah Al Husain berjuang gigih, musuh pun mampu
merobohkannya dari atas kudanya. Lalu Sang Jawara itu tergelerak
tak berdaya di atas padang Karbala', tanpa sebilah pedang terhunus
di tangannya. Sementara luka menghiasi sekujur badannya dan
darah pun mengalir deras dari celah-celah luka, goresan pedang dan
tikaman tombak. Dalam keadaan seperti itu, musuh Allah dan musuh
Rasul-Nya serta musuh kemanusian dengan biadab menduduki
dadanya, sehingga menambah sesak napasnya. Kemudian seorang
durja terkutuk menyayatkan padangnya, memenggal kepala cucu
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Nabi saw, dalam keadaan hidup-hidup, kehausan tak diberi setetes
air pun. Si durja angkara terkutuk itu dengan sengaja memelankan

sayatan belati di leher al Husain, untuk memperdalam rasa sakitnya.
Innd Lillahi wa Innd llabi Rériin.

Sungguh biadab umat ini! Sungguh durhaka umat ini kepada
Nabi-nya!

Bagaimana demi kerelaan Sang Khalifah Tetkutuk, mereka
tega membunuh cucu Nabi-nya?! Demi putra Hindun terkutuk
mereka membantai putra Fatimah!

La Hauld wa Lé Quwwata Illé Billahi.

Jika malaikat Jibril as. tak henti-hentinya mengenang tragedi
Karbala’ yang menimpa al Husain, jauh sebelum tragedi itu terjadi,
lalu mengapakah kita tidak terus mengenang di setiap saat dan
kesempatan? Mengapa kita enggan mengenang pembantaian sadis
rezim Yazid terkutuk terhadap al Husain, di berbagai kesempatan
dan rapat-rapat Akbar umat Islam?

Apakah malaikat Jibril as. juga akan kita tuduh telah sesat dan
menyesatkan, karena selalu mengenang dan mengajak Rasulullah
saw. untuk terus mengenang tragedi Karbala' yang dialami al
Husain?

Sungguh telah sesat lagi menyesatkan, siapa yang menganggap
malaikat Jibril telah sesat! Sungguh telah kufur sesiapa yang
menuduh Nabi saw. telah meneladankan praktik Bid'zh dengan
menangisi al Husain!

Karenanya, hendaknya pembenci al Husain segera berhenti dari
kebodohan sikap menentang pelestarian Sunnah Nabi Muhammad
saw. dalam bersedih dan menangisi al Husain, Penghulu para
syuhada’, Belahan hati dan pujaan Sang Nabi saw.

Mari kita hidupkan tradisi bersedih dan menangisi al Husain

as. seperti telah disunnahkan Rasulullah saw.!!
2
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Nabi Muhammad saw Berduka Dan Menangisi Al Husain, Mengapa Kita Tidak?!

‘Sesunggubnya telah ada pada (diri) Rasulullab itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebur Allab.” (QS.
al Ahzab [33]; 21)

Bukankah Rasulullah saw. pasti bersedih atas apa yang
menimpa al Husain? Lalu mengapakah kita harus bergembira?
Bersedih di saat Rasulullah saw. bersedih dan bergembira di saat
Rasulullah saw. bergembira adalah bukti keimanan. Sedangkan sikap
sebaliknya adalah bukti kemunafikan!! Lalu mengapakah masih ada
di antara umat Islam, kelompok-kelompok, yang melarang para
pecinta Nabi Muhammad saw. untuk mengekspresikan kesedihan
karena berbelasungkawa untuk beliau saw.? Bukankah melarang —
apalagi dengan cara-cara kekerasan dan kebengisan—orang yang
menjalankan teladan Sunnah Rasul adalah dosa besar, serta dapat
digolongkan sebagai memusuhi Sunnah?

Hari Asyura adalah hari gembira dan suka cita rezim Umayyah
terkutuk. Lalu mengapakah Anda harus bergembira, seperti mereka
dan untuk mereka? Itu adalah ciri kemunafikan. Hati-hatilah ya
Akhi wa ya Ukhtil!!
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Jika kamu memperolel kebaikan, niscaya mereka bersedih bat,
tetapi jika kamu mendapar bencana, mereka bergembira karenanya.
Jika kamu bersabar dan bertakwa, niscaya tipu daya mereka sedikit
pun tidak mendatangkan kemudaratan kepadamu. Sesungguhnya
Allabh mengetabui segala apa yang mereka kerjakan.” (QS. Alu Irman
[3]; 120)

Inilah ayat yang menyitir sikap dan kejiwaan kaum munafik.
Jika kaum Muslimin mendapat bencana, mereka bergembira! Lalu
apa bayangan kita, jika yang mendapat musibah itu adalah Nabi

Muhammad saw., kemudian kita bergembira? Bukankah itu bukti
kemunafikan kental? Ya, pasti!!
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“Jika kamu mendapat sesuatu kebaikan, mereka menjadi tidak
senang karenanya; dan jika kamu ditimpa oleb sesuaru bencana,
mereka berkata:"Sesunggubnya kami sebelumnya telah memperhatikan
urusan kami (tidak pergi berperang)” dan mereka berpaling dengan
rasa gembira. (QS. At taubah [9]: 50)

Karenanya berhati-hatilah sahabat! Jaga keimananmu, jangan
biarkan setan fanatisme menyesatkanmu!!
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PESTA TANGIS NABI MUHAMMAD SAW.
DI RUMAH BUNDA ZAINAB BINTI JAHSY;
ISTRI BELIAU SAW.

epertinya, kabar duka terbunuhnya al Husain as. begitu
Cgmenyita perhatian langit. Malaikat silih berganti datang

menemui Nabi mulia saw. untuk menyampaikan berita dan
sekaligus ucapan belasungkawa kepadanya atas terbunuhnya cucu
tercinta beliau saw.

Rumah Ummu Salamah, rumah Aisyah telah menjadi
panggung elegi Nabi saw. Kini giliran rumah istri beliau, Zainab
bintu Jahsy, yang masih sepupu beliau sendiri, juga menjadi rumah
yang dipilih langit untuk menjadi panggung pesta duka tersebut.

Al Hafidz Abu Y214 al Mashili dalam Musnad-nya meriwayat-
kan dengan sanad bersambung kepada Jarir bin Hasan al ‘Absi dari
budak Zainab, atau sebagian keluarga Zainab, bahwa ia berkata:

,,,/

)&)6‘-"-\5‘ A5 Jméru,«\\)wm}a%m;wég&x&é
A "'“Law‘m)&\w}.wj,w\w&h:z\-3\33»,\:9\23

wa,wqg;,xi;; Sk ;i;,z,k;ﬁx;,\gbw\ AP

P

J::;G:'OLJ " C’X‘a\)b[&ww&/)\d&bd\d\df)\; oM\
’J?‘*’ﬂd\‘\"“'i/d)b vl-”v‘\‘\)w\v\bo\dp\odﬁ\

“Ketika Rasulullah saw. di rumahku, sementara Husain ada
di sisiku sedang merangkak, lalu aku lengah sejenak, maka ia
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masuk menuju Rasulullah saw. lalu beliau saw. berkata, “Biarkan
dia!” maka akupun membiarkannya sehingga ia menyelesaikan
kencingnya. Kemudian Nabi saw. meminta dihadirkan air, seraya
berkata, “Siramkan untuk kencing bocah laki-laki dan cuci untuk
kencing bocah perempuan.” Lalu mereka (yang ada di rumah)
pun menyiramkan air tersebut, setelahnya Rasulullah saw.
berwudhu’. Ketika beliau shalat, maka ketika beliau berdiri sambil
menggendong al Husain, dan jika beliau ruku’ atau sujud beliau
meletakkannya. Kemudian setelah selesai shalat, beliau duduk
sambil menangis, seraya menengadahkan tangan sambil berdoa.
Seusai shalat, aku bertanya kepada Nabi saw., “Wahai Rasulullah,
hari ini aku menyaksikanmu melakukan sesuatu yang belum pernah
aku saksikan sebelumnya?”

Nabi saw., “Sesunggubnya [ibril datang menemuiku dan
mengabarkan, bahwa putraku ini kelak akan dibunub umatku.
Maka aku berkata kepadanya, ‘Tunjukkan kepadaku! Maka Jibril

menunjukkan tanah kemerah-meraban ini.”

Sumber Hadis

Selain oleh al Hafidz Abu Y214, hadis di atas juga telah diriwayatkan
oleh:

1. Ibnu ‘Asikir dalam Tirikh Damasqus, dari jalur Abu Y2'l3,
dan al Mujam al Kabir; ath Thabarani, 24/54, dengan sedikit
perbedaan redaksi.

2. Az Ziald'i dalam Nashbu ar Réiyah,1/195 dari jalur ath
Thabarani.

3. Ibnu Hajar dalam &/ Dirdyah Fi Takhrij Ahddiss al
Hiddayah,1/94 dan ia mengakhirinya dengan kata-kata, “Hadis ini
telah diriwayatkan oleh Ahmad dan ath Thabarani dalam 2/ Kabir
dan seluruh perawi tsigah.”

4. Al Haitsami dalam Majma’ az Zawdid,91188.
5. Al Muttaqi al Hindi dalam Kanz al ‘Ummdil,6/223.
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Dari hadis shahih di atas Anda dapat saksikan, bagaimana
Nabi Muhammad saw. tak henti-hentinya didatangi malaikat Jibril
as., membawa kabar duka, agar beliau saw. memperbaharui duka
cita atas al Husain.

Jelas, bahwa tujuan kedatangan malaikat Jibril kali ini ataupun
pada kali lain tidak untuk menyakiti hati Nabi saw. Akan tetapi,
pasti tujuannya adalah untuk menyegarkan ingatan, bahwa
perjuangan al Husain yang berakhir dengan pengkhiatanan umat
dengan membantai keji beliau as. di padang Karbala harus selalu
dikenang, diingat dan dihidupkan terus. Karena dengan demikian,
umat Islam di sepanjang zaman tidak akan kehilangan kompas

perjuangan mereka dalam membela agama Allah dan menegakkan
Kalimatullah.

Tragedi Karbala harus selalu dikenang dengan kesedihan
dan cucuran air mata duka. Demikian diteladankan oleh Nabi
Muhammad saw. Beliau adalah teladan kaum Mukminin. Hanya
kaum Mukminin yang selalu mengingat Allah dan mengharap
pahala dan keridhaan-Nya-lah yang siap meneladani Nabi saw.,
bukan kaum munafikin!

(AR AV dn s o s il dng 2 i o6
‘Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS;
Al Ahzib [33]; 21)

’\
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PESTA DUKA NABI MUHAMMAD SAW;.
DI RUMAH BUNDA UMMU SALAMAII RA.

BES .. AT R

I Hafidz ath Thabarani meriwayatkan dalam 2/ Mujam al
Kabir-nya ketika menyebut sejarah hidup Imam Husain as
sebuah hadis berasal dari al Muththalib bin Abdullah bin

Hanthab dari Ummu Salamah ra, ia berkata:
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“Pada suatu hari Rasulullah saw. sedang duduk di rumahku,

lalu beliau bersabda, “Jangan biarkan seorang pun masuk ke

tempatku!” Aku pun menanti. Maka masukklah al Husain ra,

kemudian aku dengar tangisan tersedu-sedu Rasulullah saw., maka

aku menyeruak dan aku mendapati al Husain di pangkuan beliau,
Beliaul mengusap-usap keningnya sambil menangis.”

Aku berkata, “Wahai Rasulullah saw., demi Allah aku tidak

mengetahuinya ketika ia masuk.”

AN
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Nabi saw. bersabda, “Sesunggubnya Jibril as bersama kami di
rumah ini dan berkata (kepadaku), ‘Apakah engkau mencintainya?

Abu menjawab, Adapun tinimbang dunia, ya.”

Jibril melanjutkan, “Sesungguhnya umarmu akan membunuh
putramu ini di sebuah ranabltempat bernama Karbala.”

Maka Jibril mengambil segenggam tanah Karbala® dan
mempetlihatkannya kepada Nabi saw.

Ketika al Husain dikepung musuh ia bertanya, Apa nama
tempat ini.’ Mereka menjawab, ‘Karbald. Maka al Husain berkata,
‘Maha Benar Allah dan rasul-Nya. Ini adalah tanab duka dan derita.”

Sanad hadis di atas shahih, dan para parawinya jujur dan
terpercaya.

Sumber Hadis
Selain al Hafidz ath ‘Thabarani, hadis di atas juga telah diriwayatkan
dan disebutkan oleh:

1. Imam Jamiluddin Muhammad bin Yusuf Az Zarandi
al Hanafi (W.750 H) dalam kitab Nadzmu Durar as Sibthain Fi
Fadhiil al Mushthafi wa al Murtadhé wa al Batil wa as Sibthain:215
dengan redaksi sebagai berikut:

)-’: 9’,;/,); I ‘. a7 g PRIV T
L SR ERILU i B ¢ ey dlydeatlop (1S
6, 5w KT, Lot 21 4 5 BRI B2
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w354 bosdlyadearlod (B d e TRl
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“Nubi saw. masuk (ke rumabku) lalu bersabda, “Jagalah pintu
ini, jangan biarkan seorang pun masuk.” Lalu tidak lama kemudian
aku dengar suara rintihan Nabi saw., Akupun segera masuk, maka

tiba-tiba aku telah mendapati al Husian di hadapan beliau.
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Nabi Muhammad saw Berduka Dan Menangisi Al Husain, Mengapa Kita Tidak?!

Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, abu tidak melibatnya ketika ia

masuk.’

Maka Nabi saw bersabda, Sesunggubnya baru saja Jibril
bersamaky, lalu ia berkata, “Sesungguhnya akan membunuhnya
sepeninggalmu nanti di sebuah daerah namanya Karbala, Wabai
Muhammad  apakah  engkau mau  kutunjukkan tanabh tempar
terbunubnya al Husain?

Maka Jibril mengambil sedikit dari tanah Karbala® dan
memperlihatkannya kepada Nabi saw. dan menyerahkannya kepada
beliau.

Ummu Salamah berkata, Lalu aku ambil tanab itu dan abu
simpan di botol. Dan aku temukan tanah itu berubab menjadi darah
segar ketika al Husain terbunub.”

2. Al Haitsami dalam Majma’ az Zawiid,9/188 dan 189 dan
ia berkata, “Hdis diriwayatkan oleh ath Thabarani dengan beberapa
sanad/jalur dan para parawi salah satu jalur itu adalah tsiqah/jujur
dan terpercaya.”

3. Al Muttaqi al Hindi dalam Kanz al ‘Ummdal,6/223 dari ath
Thbarani.

Dalam hadis riwayat di atas jelas sekali bahwa Nabi Muhammad
saw. tidak hanya menangis tetapi —seperti disifati oleh Istri beliau
Ummu Salamah ra.- bahwa ia mendengar nasyij dan nahib/rintihan
Nabi saw.

Dalam kamus-kamus bahasa Arab diterangkan, bahwa makna
kata: gz adalah: .51 351/ tangisan yang sangat, ia juga berartikan:
tangisan yang suaranya terpatah-patah dalam dada, sebagaimana di
antara arti kata tersebut adalah: suara yang disertai kepedihan jiwa
dan tangisan.’

Adapau kata: .- maka maknanya adalah: .50 ‘si/taneisan
p - y: . g
yang sangat, tangisan dengan suara panjang dan mengeraskan suara
tangisan.’

1 Lebih lanjut saya persilahkan merujuk ke dalam kamus Lisan al ‘Arab; Ibnu Mandziir al
iriqi,8/ 549, Dar al Hadits, Kairo, thn, 1423 H/2003 M.
2 1bid,477.
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Setelah apa yang dilakukan Rasulullah saw. terhadap al Husain,
masihkan kita menganggap menangisi al Husain atas pembantaian
keji yang dialaminya adalah Bid’ah?! Prakrik sesat?! Sungguh keliru
teman-teman Salafi, yang menganggapnya demikian!! Sungguh
prakeik Nabi Muhammad saw. harus menjadi uswah dan teladan
yang mesti kita contoh! Itulah al Haq. Itulah Sunnah. Irulah maruf
yang seharusnya kita serukan, bukan yang justru kira perangi!
Saya yakin, setiap orang yang mencintai Rasulullah saw. dan
mengagungkan Sunnah beliau, pasti akan meneladani teladan indah
ini. Jika—hingga sekarang—Sunnah beliau saw. belum dikenal
dengan baik oleh saudara-saudaraku dari kelompok Salafi, saya
yakin, bahwa setelah mengetahui Sunnah Nabi saw. mereka akan
berhenti memprotes, mengecam, mendemo dan apalagi menyerang
para pecinta al Husain yang meneladani dalam bersedih, menangisi
dan meratapi kematiannya. Sebab, tidak sedikit teman-teman Salafi
yang saya kenal adalah orang-orang yang tulus dalam kecintaan
mereka kepada Sunnah. Hanya saja, karena ketidak-tahuan mereka,
juga karena provokasi sebagian tokoh-tokoh yang mereka figurkan,
mereka menganggap yang Sunnah dalah Bid’ah lalu mereka perangi,
dan yang Bid’ah dianggap Sunnah sehingga mereka bela!

Allahummahdi Qaumi fainnabum La yalamin (Ya Allah beri
hidayah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui),
Amin.[)
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ZY



PESTA DUKA NABI MUHAMMAD SAW.
DI RUMAH BUNDA UMMU SALAMAII RA.

idak cukup ketika terjaga, Allah SWT memperbaharui
2; ingatan Rasul-Nya akan duka yang akan dialami cucu

tercintanyaal Husain, dialam mimpi pun Allah mewahyukan
berita duka itu. Dan mimpi para nabi as. adalah wahyu!

Ada beberapa hadis yang diriwayatkan oleh para ulama dalam
hal ini, di antaranya adalah:

* Al Hafidz ath Thabarani, meriwayatkan dalam kitab 2/
Mujam al Kabir-nya,3/109 dengan sanad shahih, sebuah hadis
dari Abdullah bin Wahab bin Zam’ah, dari Ummu Salamah ra., ia
berkata:

2 3ms Jawb,,u\;ciw\ {os Tyl al oy 013,05 5
Jg - 4 u\)‘u@k&ym i gNded §e
&g \PM@S\U@Y\«U’@)\ § SNaded

“Sesungguhnya pada suatu hari Rasulullah saw. berbaring
istirahat, lalu tiba-tiba terjaga dalam keadaan sedih dan lesu,
sedangkan di tangan beliau ada segenggam tanah berwarna
kemerah-merahan yang beliau ciumi.

Aku bertanya, “Wihai Rasulullah, tanab apa itu?”

Maka beliau bersabda, “fibril as. telah mengabarkanku, babhwa
putraku ini (al Husain) kelak akan terbunub di negeri Irak. Maka
aku berkata kepadanya, “Wahai Jibril, tunjukkan kepadaku tanab di

mana al Husain terbunub di sana. Dan inilah tanab itn.”

&3
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« Al Hakim dalam &/ Mustadrak-nya,4/398 meriwayatkan
sebuah hadis dengan sanad shahih dari Abdullah bin Wahb bin
Zam'ah, ia berkata:

Cé—an@x.,,‘o\,wwywuwu\ \&;w\“ """ A wb\
\.9,4),.\3 Mu\a
N w:}xjo,\;wmu \3‘;&;3\!\‘,;\\3_—4;
SR Lok s e

A G B AV 2 B s

“Ummu Salamah ra. mengabarkan kepadaku, bahwa pada

U (5550 3ap B }ss‘j&iw\ 4 ,\,f,

suatu malam Rasulullah saw. berbaring untuk tidur, lalu beliau
terjaga dalam keadaan sedih dan lesu, kemudian berbaring lagi
schingga tertidur, kemudian beliau terjaga kembali dan aku
saksikan beliau tampak sedih dan lesu, walaupun ridak seperti kali
pertama. Kemudian beliau berbaring lagi, setelahriya beliau terjaga
lagi, sedangkan di tangan beliau ada segenggam tanah berwarna
kemerah-merahan sambil menciumnya.”

Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, tanah apakah iru?”

Beliau berkata, “fibril as. telah mengabarkan kepadaku bahwa
putra ini (al Husain) akan terbunub di negeri Irak. Maka aku berkata
kepada Jibril, ‘Tunjukkan kepadaku tanah di mana ia terbunub.’ Dan
ini adalah tanah itn.”

Al Hakim berkata:
S ey PPN AN IR
e sl b e 2 e e
“Ini adalah badis shabib berdasarkan syarar Syaikbain (Bukhari

dan Muslim), akan tetapi keduanya tidak mengeluarkannya/
meriwayatkannya.”

Imam adz Dzahabi yang sering kita andalkan penilaiannya
tentang status hadis juga menshahihkannya, seperti ia terangkan

4




Nabi Muhammad saw Berduka Dan Menangisi Al Husain, Mengapa Kita Tidak?!

dalam kitab ringkasan al Mustadrak, Tzlkhish al Mustadyab.

Imam al Baihaqi juga meriwayatkan dalam kitabnya, Dalail
an Nubuwwah,6/468, dari jalur Imam al Hakim dengan sanad dan
matan/teks hadis yang sama dengan riwayat di atas.

* Ibnu  ‘Asdkir juga meriwayatkan dalam  Tirikh
Damasqus,14/191, ketika menerangkan sejarah hidup al Husain ra.
juga dengan sanad dan matan yang sama.

* Al Hafidz al Maqdisi al Hanbali (W, 744 H) juga
meriwayatkan hadis di atas dalam kitabnya Shifiit Rabbil Alamin.
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PESTA DUKA NABI MUHAMMAD SAW.
DI RUMAH UMMUL MUKMININ
UMMU SALAMAH RA.

B . AR

alam hampir setiap kesempatan yang menghimpun
@Rasulullah saw. dengan al Husain, selalu dihiasi dengan

berita duka dan tetasan air mata keharuan dan kesedihan
Nabi mulia saw. atas al Husain ra.

Riwayat Ibnu Abi Syaibah di bawah ini mendukung kenyataan
tersebut di atas. Dalam kitab 2/ Mushannaf-nya,8/632, al Hafidz
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad bersambung kepada
Shaleh bin Arbad an Nakha'i, ia berkara, “Ummu Salamah berkata:

B EANE, ¢ Loyl al)od HF RS
28 K5 AREE ¢ Lydlaleal oy (IS
5 8605 Bk sl B 0 gkl s

A G R I e 310

“Husain masuk menemui Nabi saw. dan ketika itu aku duduk
di dekat pintu, lalu aku memperhatikan, maka aku saksikan
sesuatu di genggaman tangan Nabi saw., lalu aku bertanya, ‘Wahai
Rasulullah, aku saksikan engkau membolak-balik sesuatu di tangan
Anda, sementara si bocab (al Husain) sedang tidur di atas perut Anda
dan air mata Anda mengalir?’

Maka beliau saw. bersabda, “Sesunggubnya Jibril datang
menemuiky dengan membawa tanab yang kelak al Husain terbunubh
di sana, dan Jibril mengabarkan kepadaku babwa wmatku akan
membunubnya.”
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Sanad riwayat Ibnu Abi Syaibah adalah shahih. Para perawinya
ssiqah. Akan tetapi demi ringkasnya kajian, saya tidak menyebutkan
keterangan para ulama tentang satu persatu perawi dalam sanad

tersebut.

Demikian juga dengan riwayat ath Thabarani dalam 4/
Mujjam al Kabir,3/109 dan 23/328 dan di bawah ini mendukung
kenyataan di atas.

Dengan sanad bersambung kepada Shaleh bin Arbad dari

Ummu Salamabh ra., ia berkata:

55 S s e 25 08
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‘Rasulullah saw. bersabda kepadaku, ‘Duduklah di depan pintu
dan jangan biarkan seorang masuk menemuiku, maka aku berdiri
di depan pintu ketika Husain ra. datang, aku pergi menghampirinya
untuk menggendongnya, tetapi ia mendabuluiku masuk menemui
kakeknya, maka aku berkata, ‘Wahai Nabi Allah, semoga aku
dijadikan tebusan bagi keselamatan Anda, Anda memerintahleu agar
tidak seorang pun masuk menemui Anda, tetapi putra Anda datang
dan ketika aku hendak menggendongnya ia mendahuluiku masuk.
Dan setelah lama ia di dalam, aku libat melalui pintu lalu aku
temukan Anda membolak-balikkan sesuatu di tangan Anda sedangkan
air mata Anda mengalir sementara sang bocah duduk di dada Anda.’

Nabi saw. bersabda, ‘Jibril as. datang menemuiku dan
mengabarakan kepadaku bahwa umatku kelak membunubnya. Jibril




Nabi Muhammad saw Berduka Dan Menangisi Al Husain, Mengapa Kita Tidak?!

membawakan tanab tempas di mana ia dibunub. Tanah itulah yang

aku bolak-bolakkan di telapak tanganku.”

Hadis di atas juga telah diriwayatkan oleh al Hafidz Ibnu
Samman, dan darinya al Hafidz al Khawarizmi menukil dalam

kitab @/ Magtal-nya,1/158.

Dalam suasana keakraban yang sangat luar biasa, antara
Rasulullah saw. dengan tercinta cucu beliau; al Husain ra. seperti
itu, malaikat Jibril as. tidak melewatkan kesempatan untuk
menyegarkan ingatan beliau saw. agar mengenang tragedi keji yang
akan menimpa cucu kesayangannya. Nabi pun segera menyiram
jiwa suci beliau dengan deraian air mata kesedihan dan duka atas
al Husain. Jadi, menetaskan air mata setiap kali mengenang
terbunuhnya al Husain putra Al ra. adalah Sunnah yang harus
diteladani dan diajarkan kepada umat Islam, bukan malah
diprotes, apalagi diperangi dengan tuduhan praktik Bid’ah dan
tradisi sesat.

Saya yakin, bahwa faktor pendorong ikhwan “Laskar Anti
Peringatan Asytira” untuk membubarkan setiap acara memperingari
pristiwa terbunuhnya al Husain di Karbala—oleh bala tentara Umar
bin Sa'ad atas perintah “Khalifah” Yazid putra Mu’awiyah—adalah
ketidaktahuan mereka, bahwa menangisi al Husain adalah Sunnah
yang telah diteladankan Rasulullah saw. Ditambah lagi dengan
kebencian mendalam kepada Syi‘ah yang mereka sebut Rafidbah,
yang telah didoktrinkan para ustadz Salafi kepada mutarabbi
merekal

Mudah-mudahan setelah mengetahui, bahwa berduka dan
menangisi al Husain ra. itu Sunnah bukan Bid’ah dan Dhalalah,
mereka segera kembali kepada kesadaran mereka! Amin.

g9
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PESTA DUKA NABI MUHAMMAD SAW.
DI RUMAH UMMUL MUKMININ AISYAH RA.
SETELAH SEORANG MALAIKAT DATANG
BERBELA SUNGKAWA
KEPADA RASULULLAH SAW.

alam beberapa riwayat diterangkan, bahwa Allah SWT
@mengutus seorang malaikat yang sebelumnya ia tidak

pernah diturunkan untuk menjumpai Nabi saw. Ia diutus
khusus untuk menyampaikan rasa belasungkawanya kepada Nabi
saw. atas terbunuhnya al Husain ra. Seakan Allah SWT memberi
kesempatan dan kehormatan kepada malaikat itu, untuk juga turut
berbelasungkawa, sebagai bukti kecintaan dan kesetiaannya kepada
Nabi teragung Muhammad saw. Lalu apakah tidak aneh, jika
kita kaum Muslimin yang mengaku mencintai nabi-Nya ternyata
bersikap acuh dan seakan tidak terjadi apa-apa atas al Husain.
Seakan Nabi kita Muhammad saw. tidak mengalami mushibah
dengan terbaintainya al Husain! Sehingga kita pun sering dengan
alasan ini dan itu menjadikan hari terbaintainya al Husain ra.
sebagai hari bahagia, hari suka cita. Tanpa disadari, kita telah dibuat
jauh dari Rasulullah saw. atas nama Sunnah Rasulullah!! Itulah
yang terjadi dalam kehidupan kita. Kita bergembira di hari Asyura,
menjadikannya hari baik, hari kemenangan para nabi as. dan para
kekasih Allah!!! Apakah Anda mengingkari kenyataan ini?!

Subhanallah! Alangkah sesatnya kaum yang menjadikan hari
terbunuhnya al Husain ra. sebagai hari kemenangan Wali Allab atas
musuh Allah!! Naidzu Billah Min Dzélik!

Coba renungkan hadis di bawah ini:

Imam al Hafidz ath Thabarani dalam «/ Mujam al Kabir, ketika

a
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menyebutkan sejarah hidup al Husain, meriwayatkan sebuah hadis
dengan sanad bersambung kepada Abdullah bin Said dari ayahnya
dari Aisyah, ia berkata:

Jop (G g usdldeal)od 520 e85 S
S0 gubw,;\,(buwsg;wwim\ HE: g ade il
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“Babhwa Husain bin Ali masuk menemui Rasulullah saw. lalu
Nabi saw. bersabda, ‘Hai Aisyah, tidakkah kamu terberan-heran?
Baru saja seorang malaikat menjumpaiku, dan sebelumnya ia tidak
pernah menjumpaiku, lalu ia berkata babwa sesungguhnya putraku
ini akan terbunuh. Dan ia berkata, ‘Maukah engkau kutunjukkan
tanab di mana ia terbunub?l’ Maka ia mengambil segenggam tanah
itu dan mempertunjukkannya kepadaku.”

Ibnu Katsir dalam «/ Bidéyah wa an Nihiyah,8/193, -seorang
ulama yang telah berjasa besar membuka mata hati saya dalam
masalah ini- menukil hadis dari Imam Ahmad, bahwa beliau telah

meriwayatkan dalam Musnad-nya,6/294, dengan sanad bersambung
kepada Wakf’, ia berkata:

i&;ﬂﬁsc)& C(J\e e ';\;\u\pf«a\u; Wu«)ﬁ\udv-)o
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“Abdullah bin Said mengabarkan kepadaku dari ayahnya
dari Aisyah atau dari Ummu Salamah,' -Waki’ berkarta, ‘Abdullah
bin Sa'id ragu- bahwa Nabi saw. berkata kepada salah satu dari
keduanya (Aisyah atau Ummu Salamah), “Ada seorang malaikat yang

1 Keraguan itu dari sang parawi, dan hal demikian sama sekali tidak merusak kualitas
keshahihan hadis tersebut.

q2




Nabi Muliammad saw Berduka Dan Menangisi Al Husain, Mcng‘npa Kita Tidak?!

belum parnah menemuiku, tadi ia datang menemuiku lalu berkata
kepadaku, Sesungguhnya putramu al Husain ini akan terbunub. Jika
engkau mau akan kutunjukkan tanab di mana ia terbunub.’

Nabi saw. berkata, “Ja mengeluarkan tanah berwarna kemerah-
merahan.”?

Setelahnya, Ibnu Katsir berkata, “Dan hadis ini telah
diriwayatkan dari banyak jalur, dari Ummu Salamah. Ath Thabarani
meriwayatkannya dari Abu Umamah dan di dalamnya ada kisah
Ummu Salamah. Muhammad Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur

Aisyah, riwayat serupa dengan riwayat Ummu Salamah. Alzhu
Alam. []

2 Dan pada catatan kaki yang ditulis oleh pentahqiq-nya; Ahmad Jad disebutkan: HR.
riwayat Ahmad (25085). Al Haitsami juga menyebutkannya dalam Majma’ az Zawaid,9/187
dan ia berkata, ‘Hadis ini telah diriwayatkan oleh Ahmad dan para parawinya adalah para
parawi hadis shahih,’
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ALI RA. MENANGISI AL HHUSAIN RA
KETIKA TA MELEWATI PADANG KARBALA DALAM
PERJALANAN MENUJU SHIFFIN

(Y

emi meneladani Rasulullah saw. dalam berduka dan
menangisi al Husain ra., demi memberikan teladan kepada
umat Islam dan sekaligus memperingatkan mereka akan

besarnya nilai perjuangan al Husain ra. Alj, ayah al Husain, Khalifah
Rasulullah saw. juga berduka, bersedih dan menangisi al Husain.

Kali ini, Ali ra menangisi al Husain ra. di padang Karbala, di
pentas pembantaian al Husain ra. oleh pasukan Yazid yang dipimpin
Umar bin Sa'ad bin Abi Waqqash. Pesta tangis duka bercampur
bangga, atas prestasi puncak yang akan diraih putranya, dengan
meneguk cawan syabadah demi membela agama kakeknya yang
sedang terancam oleh kemunafikan dan pengerusakan sistematik
rezim Umayyah.,

Para ulama telah meriwayatkan dan membenarkan, bahwa Alj
ra. ketika melewati padang Karbala’ dalam perjalanan menumpas
pembangkangan dan pemberontakan yang dikobarkan Mu’awiyah
ayahl Yazid, beliau sengaja berhenti menyempatkan diri membasahi
bumi Karbala’ dengan tetasan air mata sucinya. Ali menangisi al
Husain putranya, sambil mencium tanah Karbala’ mengenang
pristiwa besar kepahlawan al Husain, penghulu pemuda ahli surga,
putra teladan Fatimah ra, cucu terkasih Rasulullah saw.!!

Sekali lagi Ibnu Katsir -semoga rahmar Allah menyelimutinya-
telah menukil hadis riwayat Imam kita, Imam Ahmad bin Hanbal

dalam Musnad-nya,2/85 dengan sanad bersambung Abdullah bin
Najiy dari ayahnya bahwa:
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“la berjalan bersama Ali ra., lalu ketika sampai di Nainawa

dalam perjalanannya menuju Shiffin Ali berseru dengan suara
lantang, Sabarlah wahai Abu Abdillah (panggilan al Husain ra_pen)
di sisi sungai Ifrat!’

Aku berkata, Ada apa?”’

Beliau berkata, ‘ Pada suatu hari aku masuk menemui Rasulullah
saw. sedangkan kedua mara beliau meneteskan air mata. Ak bertanya,
“Wahai Nabi Allah, apakah ada seorang yang membuarmu murka?
Mengapakah mata Anda menangis?

Nabi saw. bersabda, “Tidak! Tetapi malaikar Jibril baru saja
pergi meninggalkanku, ia berbicara kepadaku batwa al Husain kelak
akan terbunub di seberang sungai Ifrat. Jibril berkata, Apakah englau
maw aku perlibatkan tanah tempat terbunubnya’

Aku berkata, “Ya.”
Lalu Jibril mengulurkan tangannya mengambil segenggam

tanab dan menyerabkannya kepadaku. Karena itu aku tidak sanggup
menaban kedua mataku untuk menangis!” !

1 Al Bidayah wa an Nihayah,8/192. Selain oleh Ahmad, hadis di atas juga diriwayatkan
oleh Abu Ya’'la dalam Musnad-nya,1/298 dengan sanad hasan, al Bazzar dalam Musnad-
nya,3/101, al Haitsami dalam Majma’ az Zawéid,9/300 dan ia berkata, “Hadis ini telah
diriwayatkan Ahmad, Abu Ya'ld, al Bazzdr dan ath Thabarani dan para parawinya tsiqah/
jujur dan terpercaya. Najiy tidak menyendiri dalam meriwayatkan hadis ini.” Dan al Hafidz
Ibnu Hajar dalam al Mathalib al “Aliyah,7/264 dan ia berkata, “Hadis ini telah diriwayatkan
oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ahmad dan Abu Ya’lé dengar sanad shahih.”




Nabi Muhammad saw Berduka Dan Menangisi Al Husain, Mengapa Kita Tidak?!

Ahmad Syikir —pentahqiq kitab @/ Musnad- berkata, “Sanad
hadis ini shahih.”

Hadis di atas juga telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
dalam al Mushannaf, 8/632.

Ibnu Sa’ad meriwayatkan dengan sanad bersambung kepada
‘Amir asy Sya’bi, ia berkata:
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“Ketika Ali as. melewati Karbala’ dalam perjalannya menuju
Shiffin, ia bersejajar dengan Nainawa sebuah desa di seberang
sungai Ifrat, Ali berhenti dan memanggil petugas pembawa alat-alat
bersesuci, “Beritahukan kepada Abu Abdillah, apa nama daerab ini?
la berkata, ‘Karbala’

Maka Ali menangis, sehingga tetasan air matanya membasahi
bumi. Lalu ia berkata, Aku pernah masuk menemui Rasulullab saw.
aku temukan belia sedang menangis, maka aku bertanya, ‘Gerangan
apa yang membuatmu menangis?’

Nabi saw. berkata, Baru saja malaikar Jibril di sisiku dan
mengabarkan kepadaku bahwa putraku Husain akan dibunub di
seberang sungai Ifrat, di sebuah tempar bernama Karbala, kemudian
ia menggenggam segenggam tanah dari tanah Karbald' dan ia
menciumkannya kepadaku. Maka akupun tak sanggup menaban
kedua mataku meneteskan air mara.”?

2 Hadis ini juga telah disebutkan oleh Ibnu Hajar al Haitami dalam ash Shawadiq:193.

47

\\\\\



KlSJll Pe ng‘emlnraan Scor.mg Usla(]L Sala {i Dalam Mencari Kebanaran

Ibnu Katsir juga meriwayatkan hadis serupa dari Musnad
Ahmad.

Dan riwayat yang merekam apa yang dilakukan Khalifah Ali
bin Abi Thalib ra. saat melintasi padang Karbala’ sangatlah banyak.
Tidak mungkin saya sebutkan keseluruhannya di sini. Hanya saja,
saya ingin mengakhiri keterangan ini dengan menyebut satu dari
riwayat-riwayat tersebut:

Nashr bin Muzahim meriwayatkan dalam kitab ash Shiffin:158
dari S2'id bin Hakim al ‘Absi dari Hasan bin Katsir dari ayahnya,
ia berkata:

1'. ‘*)A’_} uju\a g_,\O &*)’\Jj’)\bd\,ﬁ}l\ﬂ\\, M\Pubg y\'jd \:'\‘Q\
Q’eyd\,wbjb g7 ey oale JEB OEG ) o33
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“Sesungguhnya Ali datang di Karbald' lalu ia berhenti dan
dikatakan kepadanya, ‘Wahai Amirul Mukminin, daerah ini
namanya Karbala, ia berkata, ‘Tanah duka dan bencana.” Kemudian
ia menunjuk ke sebuah tempat sambil berkata, Di sini tempat
kemah-kemah mereka didirikan dan tunggangan mereka berhenti.’
Lalu menunjuk ke tempat lain sambil berkata, Di sini tempat
tertumpabkannya darah-darah mereka.””

Pemberitaan akan terjadinya pengkhianatan sebagian umat
terhadap Nabi Muhammad saw. (dengan membantai al Husain dan
keturunan beliau di padang Karbala') adalah bukti kuat kebenaran
kenabian Rasulullah saw. Karenanya, para ulama memasukkannya
dalam kategori ini seperti yang dilakukan Abu Nu'aim dengan
memasukkannya dalam kitab Daliil an Nubuwwah,3/221 dengan
sanad bersambung kepada Ashbugh bin Nabatah:
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Nabi Muhammad saw Berduka Dan Menangisi Al Husain, Mengapa Kita Tidak?!

“Kami bersama Ali berada di tempat (yang kelak menjadi)
kuburan al Husain, lalu ia berkata, ‘Di sinilab tempat tunggangan-
tunggangan mereka berhenti. Di sinilah tempat darah-darah mereka
ditumpahkan; para pemuda dari Alulleeluarga Mubammad kelak
dibantai di padang ini, mereka ditangisi oleh langit dan bumi.”

Imam as Suyuthi juga menyebutkan hadis di atas dalam /
Khashaish al Kubrd,2/126 dan Ibnu Hajar dalam ash Shaqaiq:193.

Subbanallih! Sungguh agung kepahlawanan al Husain ra dan
sungguh mulia nilai al Husain di sisi Allah dan rasul-Nya. Alangkah
berharganya tanah Karbala di hati Nabi saw. sehingga beliau pun
menciumnya. Lalu mengapakah kita tidak meneladani Nabi kita
saw. dengan mencium tanah Karbala’ agar air mara dapat menetes
dari kelopak mata kita dengan mengingat al Husain ra.

Al hasil, tragedi pembantaian keji terhadap al Husain ra sudah
diberitakan oleh Jibril as. kepada Nabi saw. dan beliau pun telah
mentablighkannya kepada umat! Nabi saw. mendukung sepenuhnya
perjuangan al Husain ra. Lalu apakah dalam hemar Anda, Nabi
saw. tidak meminta kita bersikap dan membela al Husain ra.?! Apa
Nabi saw. Anda anggap sekedar sebagai pembaca berita yang hanya
bertugas menyampaikan sekilas info?!

Tidak! Sekali lagi tidak! Nabi saw. telah bersikap. Nabi saw.
membela al Husain. Nabi saw. berduka dan menangis untuk al
Husain. Nabi saw mencium tanah Karbala’, di mana al Husain
kelak akan dibantai di sana. Nabi saw. mengutuk para angkara durja
yang membantai al Husain ra.

LaluAndadimana? Berpesta bersama Yazid atas kemenangannya
dalam membantai al Husain?! Atau bersedih bersama Nabi mulia
panutan dan teladan umat manusia?!

aq
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IBNU ABBAS DAN UMMU SALAMAII RA.
BERMIMPI DI HARI TERBUNUHNYA AL [TUSAIN:
BAHWA NABI SAW. MEMUNGUT DARAII-DARAII
AL HUSAIN DI KARBALA

S - AT

idak hanya di saat hidupnya, Nabi Muhammad saw.
memberi pembelaan suci beliau kepada al Husain ra, Dari
balik alam barzakh, beliau pun muncul membela al Husain

ra. dengan datang ke padang Karbala, memungut darah-darah al
Husain ra. sebagai bukti bahwa perjuangan al Husain ra benar-

benar diridhai Allah dan Rasul-Nya.

Ibnu Katsir menukil riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dengan
sanad bersambung kepada Ammar bin Abu Ammar, dari Ibnu
Abbeas ra., ia berkata:
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“Ketika aku tidur di siang hari, aku bermimpi Rasulullah saw.,
beliau berdiri dalam keadaan rambus tidak rapi dan berdebu, beliau
memegang botol berisikan darah. Maka aku berkata, “Ya Rasulullah,
semoga ayah dan ibuku menjads tebusan bagi Anda, apa itu? Beliay
saw., “Ini adalah darah-darabh al Husain dan sahabat-sahabatnya, aku
memunguinya sepanjang hari ini.”

(Ammar berkata): “Laly bami hitung bari itu (ketika mimpi ity
verjadi) maka kami temukan al Husain juga terbunub di hari ity,”
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Ibnu Katsir berkata, “Hadis ini telah diriwayatkan Ahmad

seorang dan sanadnya kuat.” !

Pentahqiq Musnad Ahmad; Syeikh Syw’aib al Arnaiith berkata,
“Sanad hadis ini kuat berdasarkan syarat (Imam) Muslim.”?

Syeikh Nashiruddin al Albani telah menshahihkan hadis ini
ketika mentahqiq kitab Misykar al Mashibih,31347.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dengan sedikit perbadaan
redaksi.

Mimpi yang sama, juga dialami oleh Ummu Salamah ra. Ibnu
Katsir juga menyebutkan hadis riwayat Imam at Turmudzi dengan
sanad bersambung kepada Salma, ia berkara:
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“Abu masuk menemui Ummu Salamab dan ia sedang menangis,
maka aku bertanya, Apa yang menyebabkan Anda manangis’’ la
berkata, Aku bermimpi melibat Rasulullah saw., di atas kepala dan
jenggot beliau ada tanah, aku bertanya, “Wahai Kasulullah saw. apa
yang menyebabkan Anda manangis? Beliau menjawab, ‘Baru saja aku

menyaksikan terbunubnya al Husain.””

1 Al Bidayah wa an Nihayah,8/194.

2 Musnad Ahmad,1/183. Hadis ini juga telah diriwayatkan al Hakim dalam al
Mustadrak,4/439, dan ia berkata, “Ini adalah hadis shahih berdasarkan syarat Muslim tetapi
keduanya {Bukhari dan Mustim) tidak meriwayatkannya.” Adz Dzahabi juga menyetujuinya
3 Sunan at Turmudzi,5/657/hadis no. 3771. Dan sanad hadis ini adalah jayyid dapat
dipertanggung jawabkan kendati Muhaddis Syeikh Nashiruddin al Albani mendha’ifkannya.
Andai bukan khawatir menjadi panjang pembicaraan pasti akan saya paparkan bukti
kehandalan sanad hadis ini. Allahu A’lam.
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UMMU SALAMAH, ISTRI NABI SAW.
MENANGIS HISTERIS HHINGGA PINGSAN
SETELAH MENDENGAR BERITA TERBUNUIINYA
AL TTUSAIN RA.

%@ﬁﬁ%%ﬁ by

etiap orang yang mengenal keagungan al Husain ra. dan
§betapa besar kecintaan Allah dan Rasul-Nya kepadanya,

pasti akan sangat bersedih atas pembantaian atasnya.
Ummu Salamah ra., istri Nabi saw. satu dari mereka yang sangat
mencintai al Husain. Karenanya, berita gugurnya al Husain di
Karbala’ di hari Asytra’ benar-benar membuatnya sedih, menjerit-
jerit, menangis histeris sehingga beliau jatuh pingsan.

Ibnu Katsir melaporkan sebuah riwayat dari Ibnu Sa’ad dengan
sanad bersambung dari Syahru bin hausyab, ia berkata, “Ketika kami
berada di rumah Ummu Salamah, istri Nabi saw., kami mendengar
suara jeritan histeris, kami segera bangkit menuju Ummu Salamah,
maka Ummu Salamah berkata, “Husain telah terbunub!” ia
menambahkan, “Mercka benar-benar telah melakukannya. Semoga
Allah memenuhi kuburan-kuburan atau (Parawi ragu_pen) rumah-
rumah mereka dengan api yang membakar mereka.” Setelahnya
Ummu Salamah jatuh pingsan. Dan kami pun pergi.”!

Dan seperti telah lewat disebutkan, bahwa Nabi Muhammad
saw. telah menitipkan tanah Karbala yang beliau terima dari
malaikat Jibril kepada Ummu Salamah ra. dan berkata kepadanya;
Jika kelak tanah itu berubah menjadi darah maka al Husain benar-
benar telah terbunub! Karenannya, setelah keberangkatan Husain
ra. bersama keluarga dan para sahabatnya ke Negeri Irak, Ummu
Salamah setiap hari memeriksa botol berisikan tanah Karbala® itu.

1 Al Bidayah wa an Nihdyah,8/195.
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Dan ketika ia saksikan tanah itu telah berubah menjadi darah segar,
seperti yang disabdakan Nabi saw., ia mengetahui bahwa al Husain
cucu Nabi saw. telah terbunuh dan gugur syahid! Karenanya,
Ummu Salamah tak kuasa menahan kesedihan dan murkanya atas
kaum durja angkara; para pembunuh al Husain ra itu! Dan karena
besarnya musibah itu di hati kekasih Rasulullah, Ummu Salamah
pun tak tersadarkan diri. Semoga Allah membalas kebaikan bagi
Ummu Salamah, seorang wanita Mukminah yang sangat mencintai

Allah, Rasul dan keluarganya.]
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JIN PUN MERATAPI
KEMATIAN AL HUSAIN RA.
)

e . T

meratapi kematian al Husain ra., ia berkata, “Imam Ahmad

berkata, ‘....dari Ammar, ia berkata, “Aku mendengar Ummu
Salamah berkata, Aku mendengar sekawanan Jin menangisi al Husain
dan aku mendengar mereka maratapi al Husain.”

ibnu Katsir meriwayatkan, bahwa Jin juga berduka dan

Ibnu Katsir juga menukil sebuah riwayat, juga dari Ummu
Salamah ra. bahwa beliau mendengar jin meratapi al Husian dengan
bait-bait syair yang fashih yang mengecam para pembunuhnya:

pbu\,\,&k\,}.j\ K3 s (,...;yq,%lwkp\
Jb 305025 6 o e i (el B
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Hai para pembunuh Husain dengan kebodoban *** bergembiralah
kalian dengan siksa dan pembalasan pedib
Semua penghuni langit mendoakan celaka kalian *** demikian
pula dengan setiap nabi dan rasul
Kalian telah terkutuk atas lisan (Nabi) Daud *** (Nabi) Musa
dan pemilik kitab Injil (Nabi Isa).?
Demikianlah tragedi Karbala telah menyita perhatian para Jin,

dan mendorong mereka untuk berpihak kepada al Husain ra. Lalu
bagaimana dengan kita umat Islam, yang mengaku pewaris sejati

1 Ibid. Dan hadis ini juga telah diriwayatkan oleh ath Thabarani datam al Mu'jam al
Kabir/hadis no. 2862, al Haitsami dalam Majma’ az Zaw4id,9/199 dan ia berkata, “Telah
diriwayatkan oleh ath Thabarani dan para parawinya adalah para parawi hadis shahih.”
(Baca catatan kaki al Bidayah wa an Nihayah,8/195)

2 ibid.
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agama Allah dan Sunnah Nabi-Nya? Apakah kita ridak peduh,
serta berusaha melupakan tragedi berdarah itu di Karbala', hanya
karena al Husain dicintai dan dibela oleh kaum Syi'ah? Apakah kita
hanya puas menjadi penonton, tanpa bersikap dan menampakkan
keberpihakan kita kepada al Husain ra. dan mengecam para
pelaku kejahatan terhadap al Husain ra.? Atau justru mencarikan
seribu satu alasan untuk membersihkan keterlibatan Yazid dan
seluruh kaum angkara durja dalam pembantaian itu? Atau lebih
parah lagi, kita merestui pembantaian keji terhadap al Husain ra.,
dengan alasan al Husain adalah pemberontak yang merobek-robek
kesatuan umat Rasulullah saw. dan menentang sang Khlaifah sah,
Yazid bin Mawiyah? Innd Lillahi wa Innd llaihi Réji'un! Apakah
ini bukti keimanan dan keislaman kita? Apakah ini bukti kecintaan
kita kepada Rasulullah saw.?

Benar apa yang dikatakan para jin itu dalam ratapan mereka,
bahwa para pembunuh al Husain ra adalah orang-orang terkutuk.
Para nabi dan rasul as. telah mengutuk mereka.{]

106
Yy




RGN - 0 B

y
PEMBALASAN ALLAII SWT ATAS PARA
PEMBUNUI AL ITUSAIN RA.
/\”all Swit. Mcnycg’cra]zan Mur]ea-Nya Atas Mcrcl{a.

ejahatan sekecil apapun yang dilakukan seorang manusia
terhadap orang lain, tidak akan berlalu tanpa balasan
dari Yang Maha Kuasa dan Maha Adil. Lalu bagaimana

jika kajahatan itu dilakukan terhadap para anbiy4, para rasul dan
hamba-hamba kekasih Allah SWT?

Memang dunia ini bukan tempat pembalasan yang setimpal
atas kejahatan yang diperbuat seseorang. Akhirat lah tempat yang
akan memberikan balasan kejahatan secara setimpal. Akan tetapi,
tidak berarti Allah SWT akan membebaskan pelaku kejahatan dari
siksa dan balasan-Nya di alam dunia ini. Terutama, jika kejahatan
itu dilakukan terhadap para kekasih dan hamba pilihan Allah.
Tak syak lagi, bahwa Al Husian ra adalah di antara hamba pilihan
Allah tersebut! Karenanya, balasan, siksa dan murka Allah segera
ditimpakan Allah atas para pelaku kejahatan terhadapnya. Semua
yang terlibat, baik langsung maupun tidak, disiksa Allah sejak di
alam dunia ini. Demikianlah yang ditegaskan Imam Ibnu Katsir
dalam al Bidiyah wa an Nibdyah-nya.

Ibnu Katsir berkata, “Adapun apa yang diriwayatkan berupa
hadis-hadis dan bencana yang menimpa para pembunuh al Husain
maka kebanyakan darinya adalah shahih. Jarang di antara mereka
yang selamart dari penyakit dan cacar di dunia ini. Tidak seorang
pun dari mereka yang terlibat dalam pembunuhan al Husain, keluar
dari dunia ini tanpa siksa berupa penyakit. Kebanyakan dari mereka
mengalami kegilaan (gangguan jiwa).”"

1 Al Bidayah wa an Nihayah,8/196.
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Ibnu Hajar al Haitami (W.974 H) dalam kitab ash Shawaiig
al Mubrigah-nya, buku yang juga sering dijadikan rujukan ikhwan
Salafi dalam menyerang akidah Syi’ah, menyebutkan banyak
riwayat tentangnya. Di antaranya:

Abu  Syeikh meriwayatkan, bahwa sekelompok orang
berbincang-bincang, bahwa tiada seorang pun yang terlibat
membantu membunuh al Husain melainkan tertimpa bala’sebelum
ia mati. Lalu ada seorang Syeikh/tua berkata, Aku ikut membantu,
tetapi hingga kimni aku tidak tertimpa apapun.’ Kemudian ia berdiri
untuk memperbaiki lampu, ia tersambar api, maka ia menjerit-jerit,
‘Api! Api! Lalu ia melompat ke sungai Efraz, ia tenggelam dalam
keadaan api masih membakarnya.

Manshiir bin Ammar meriwayatkan, bahwa sebagian mereka
yang terlibat membunuh al Husain mengalami kehausan tanpa
henti. Mereka minum dan terus minum hingga mati.

Diriwayatkan dari Zuhri, bahwa ia berkata, “Tidak tersisa
seorang pun dari mereka yang terlibat membunuh al Husain
melainkan telah disiksa di dunia, baik dengan pembunuhan,
kebutaan, hitamnya wajah atau runtuhnya kekuasaannya.” {]

2 Ash Shawaiq:195.




PENUTUP

nilah akhir dari apa yang ingin saya sajikan, bukti-bukti

mutabarah dalam masalah berduka, bersedih dan menangisi al

Husain di hari Asytira.

Semoga bermanfaat, khususnya bagi diri saya dan teman-
teman saya dari kalangan Salafi. Amin Ya Rabbal Alamin.|)
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